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MOTTO 

 

 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِيسُْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
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ABSTRAK 

Shalat merupakan ibadah paling utama yang diwajibkan bagi setiap 

muslim. Dalam al-Qur’an dan hadis banyak dalil yang menerangkan perintah agar 

manusia mendirikan shalat. Dalam praktiknya shalat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu shalat fardu (wajib) dan shalat sunnah. Shalat fardu wajib dikerjakan lima 

waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan shalat sunnah dikerjakan diluar 

shalat fardu. Salah satu shalat sunnah yang dianjurkan oleh Rasulallah adalah 

shalat sunnah rawatib, yaitu shalat sunnah yang mengikuti shalat fardu dan 

dikerjakan sebelum dan setelah shalat fardu. Namun, terdapat dua waktu shalat 

fardu yang tidak ada shalat sunnah rawatib, yaitu setelah shalat subuh dan ashar 

dan pada dua waktu tersebut dilarang untuk mendirikan shalat yang berdasarkan 

hadis nabi saw. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan memahami makna yang terkandung dalam hadis nabi saw, 

sehingga bisa dipraktikkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini membahas dua masalah, pertama bagaimana pemaknaan 

terhadap hadis tentang shalat subuh dan ashar bila dipahami dengan ilmu ma’anil 

hadis. Kedua bagaimana shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, shalat 

jenazah jika dikaitkan hadis nabi tentang shalat setelah subuh dan ashar. Kajian 

ini menggunakan metode takhrij al-hadis, ma’ānil hadis, naqd al-sanād, naqd al-

matān dan i’tibār al-sanād. Takhrij al-hadis digunakan untuk mengetahui letak 

hadis yang setema dalam kitab hadis lain. Ma’ānil hadis digunakan untuk 

mengetahui makna atau kandungan dari hadis. Naqd sanad dan matan digunakan 

untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis. I’tibar al-sanād digunakan 

untuk mengetahui secara jelas semua rawi yang terdapat didalam hadis yang 

membahas mengenai shalat setelah subuh dan ashar. Dengan metode ma’ānil 

hadis Musahadi HAM, hadis-hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar 

dijelaskan dengan menggunakan kritik historis, yakni keotentikan hadis dengan 

sejarah, baik secara sanad atau realita sosial ketika hadis itu disabdakan. Kritik 

eiditis, yakni konfirmatif kepada hadis-hadis shahih dan al-Qur’an. Kritik praktis 

menarik relevansi makna hadis dengan konteks kekinian.   

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan beberapa metode di atas, 

akhirnya dapat disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis adalah shahīh li dzātihi. 

Shalat yang dimaksud dalam hadis yang penulis teliti adalah shalat sunnah yaitu 

larangan shalat setelah subuh dan ashar. Maksud dari larangan adalah setelah 

shalat subuh sampai matahari meninggi dan setelah shalat ashar sampai matahari 

terbenam. Shalat tahiyatul masjid, shalat syukrul wudhu merupakan sebagian 

shalat sunnah yang tidak bergantung kepada waktu, dan boleh dilakukan kapan 

saja, begitu juga dengan shalat jenazah. Jika dikaitkan dengan hadis Nabi tentang 

larangan shalat setelah subuh dan ashar tidak terdapat pertentangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Shalat merupakan ibadah yang paling utama yang ditetapkan atas 

setiap muslim. Ibadah shalat disyariatkan agar manusia senantiasa memelihara 

hubungan dengan Allah SWT  dalam wujud keinsyafan sedalam-dalamnya 

akan ke-Maha muliaan Allah. Dengan melaksanakan ibadah shalat, seorang 

manusia akan memperoleh keinsyafan yang sebagai tujuan akhir kehidupan 

yaitu penghambaan diri kepada sang pencipta. Allah SWT berfirman: 

ٍ   خَهقَْد   وَيَا َْسَ  انْجِ ٌِ  إلِّ   وَالِْْ و  نَُِؼْث ذ 

 

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. al-Zāriyāt: 56) 

 

Ibnu al-‘Arabi mengatakan bahwa shalat sebagai induk segala ibadah. 

Artinya jika seseorang telah melaksanakan shalat dengan baik dan benar, 

maka semua perbuatan bernilai ibadah yang lain tidak akan terbengkalai.
1
 

Bahkan shalat pada tingkatan yang paling rendah sekalipun mempunyai 

                                                             
1 Ibnu al-‘Arabi, Tafsir al-Qur’ān al-Karīm Juz 1, (Beirut: Dar al-Andalas, 1981),  hlm. 17. 
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pengaruh positif terhadap perilaku, yaitu dapat mencegah dari perbuatan keji 

dan munkar.
2
 

Al-Qur’an telah banyak menerangkan perintah agar manusia 

menegakkan shalat, yakni menjalankan dengan penuh kesungguhan dan 

menggambarkan bahwa kebahagiaan yang paling utama bagi seorang muslim 

adalah shalat yang dilakukan dengan khusyu’. 

Sedangkan ibadah shalat itu sendiri dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat fardhu adalah shalat 

yang wajib dikerjakan lima waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan 

shalat sunnah yaitu shalat-shalat yang dikerjakan di luar shalat fardhu, adapun 

jenis dan waktunya bermacam-macam. 

Salah satu shalat sunnah yang dikerjakan dan dianjurkan oleh 

Rasulallāh saw adalah shalat sunnah rawatib. Shalat sunnah rawatib 

merupakan shalat sunnah yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat fardhu 

atau shalat yang mengikuti shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib dianjurkan 

Rasulallāh saw dengan tujuan untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada shalat fardhu, karena tidak semua yang melaksanakan shalat 

fardhu dengan sempurna. Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulallāh saw: 

ثَُاَ ٍ   حَذ  ٍ   ػَهِ ٍِ  ََصْشِ  تْ ٍ   تْ ٍ   ػَهِ ًِ ثَُاَ انْجَهْضَ ٍ   سَهْم   حَذ  ً اد   تْ ثَُاَ حَ ً او   حَذ  ٍُِ قاَلَ  هَ ثَ ٍْ  قرَاَدَج   حَذ  ٍِ  ػَ  انْحَسَ

 ٍْ َْثِ  ػَ شَ ٍِ  ح  ذََُِحَ  قَذِيْد   قَالَ  قَثُِصَحَ  تْ ًَ شْ  انه ه ى   فَق هْد   انْ َْشَجَ  أتٍَِ إنًَِ فجََهَسْد   قَالَ  صَانِحًا جَهُِسًا نٍِ ََسِّ  ه شَ

                                                             
2 Ibnu al-‘Arabi, Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm juz II, hlm, 249. 
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َ  سَأنَْد   إٍَِِّ فقَ هْد   ٌْ  اللّ  قٍَُِ أَ ٍُِ صَانِحًا جَهُِسًا َشَْص  ثْ ؼْرَه   تحَِذَِث   فحََذِّ ًِ ٍْ  سَ ِ  سَس ىلِ  يِ ُْهِ  اللّ    صَهً  اللّ   وَسَه ىَ  ػَهَ

َ  نَؼَم   ٌْ  اللّ  ُْفَؼٍَُِ أَ ؼْد   فقَاَلَ  تِهِ  ََ ًِ ِ  سَس ىلَ  سَ ُْهِ  اللّ    صَهً  اللّ  ٌ   :َقَ ىل   وَسَه ىَ  ػَهَ لَ  إِ  َىَْوَ  انْؼَثْذ   تِهِ  َ حَاسَة   يَا أوَ 

َُايَحِ  ٍْ  انْقِ ههِِ  يِ ًَ ٌْ  صَلََذ ه   ػَ ِ َْجَحَ  أفَْهحََ  فقََذْ  صَه حَدْ  فإَ ٌْ  وَأَ ٌْ  وَخَسِشَ  خَابَ  فقَذَْ  فسََذَخْ  وَإِ ِ َْرقََصَ  فإَ ٍْ  ا  يِ

ء   فشََِضَرِهِ  ٍْ ب   قاَلَ  شَ وا وَجَم   ػَض   انش  َْظ ش  ٍْ  نِؼَثْذٌِ همَْ  ا ع   يِ ً مَ  ذطََى  َْرقََصَ  يَا تِهاَ فَُ كَ ٍْ  ا  ث ى   انْفشََِضَحِ  يِ

  ٌ ى هِهِ  سَائشِ   ََك  ًَ ٍْ  انْثاَب وَفٍِ قَالَ  رَنكَِ  ػَهًَ ػَ ُى   ػَ ًِ ٌِّ  ذَ اسِ َْشَجَ  أتٍَِ حَذَِث   ػُِسًَ أتَ ى قَالَ  انذ   حَذَِث   ه شَ

  ٍ ٍْ  غَشَِة   حَسَ ٌَ  وَقَذْ  انْىَجْهِ  هَزَا يِ وِ ٍْ  انْحَذَِث   هَزَا س  ُْشِ  يِ ٍْ  انْىَجْهِ  هَزَا غَ َْشَجَ  أتٍَِ ػَ  تَؼْض   سَوَي وَقذَْ  ه شَ

ٍِ  أصَْحَابِ  ٍْ  انْحَسَ ٍِ  ػَ ٍْ  انْحَسَ ٍِ  قثَُِصَحَ  ػَ َْث   تْ شَ ُْشَ  ح  شْه ىس   انْحَذَِثِ  هَزَا غَ ًَ ٍ   قثَُِصَح   ه ىَ  وَانْ َْث   تْ شَ  ح 

وٌِ ٍْ  وَس  ٍِ  أََسَِ  ػَ ٍْ  حَكُِى   تْ َْشَجَ  أتٍَِ ػَ ٍْ  ه شَ ٍِّ  ػَ ُْهِ  اللّ    صَهً  انُ ثِ .هَزَا َحَْى   وَسَه ىَ  ػَهَ
3

 

  Artinya: Telah menceritakan kepada kami Alī bin Naşr bin Alī al-

Jahdami berkata; telah menceritakan kepada kami Sahl bin Hammād berkata; 

telah menceritakan kepada kami Hammām berkata; telah menceritakan 

kepadaku Qatādah dari al-Hasan dari Huraits bin Qabīşah ia berkata; "Aku 

datang ke Madinah, lalu aku berdo`a, "Ya Allāh, mudahkanlah aku untuk 

mendapat teman shalih." Huraits bin Qabīşah berkata; "Lalu aku berteman 

dengan Abu Hurairah, aku kemudian berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 

telah memintah kepada Allāh agar memberiku rizki seorang teman yang 

shalih, maka bacakanlah kepadaku hadits yang pernah engkau dengar dari 

Rasulullāh şallallahu 'alaihi wasallam, semoga dengannya Allāh memberiku 

manfaat." Maka Abu Hurairah pun berkata; "Aku mendengar Rasulullāh 

şallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat pertama kali yang 

akan Allāh hisab atas amalan seorang hamba adalah shalatnya, jika shalatnya 

baik maka ia akan beruntung dan selamat, jika shalatnya rusak maka ia akan 

rugi dan tidak beruntung. Jika pada amalan fardlunya ada yang kurang maka 

Rabb 'azza wajalla berfirman: "Periksalah, apakah hamba-Ku mempunyai 

ibadah sunnah yang bisa menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?" 

lalu setiap amal akan diperlakukan seperti itu." Ia berkata; "Dalam bab ini 

juga ada riwayat dari Tamīm Ad Dāri." Abū Isa berkata; "Hadits Abū 

Hurairah derajatnya hasan gharīb dari sisi ini. Hadits ini telah diriwayatkan 

juga dari Abū Hurairah dengan jalur lain. Sebagian sahabat al-Hasan juga 

telah meriwayatkan hadits lain dari al-Hasan, dari Qabīşah bin Huraits. Dan 

yang lebih terkenal adalah Qabīshah bin Huraits. Hadits seperti ini juga 

                                                             
3 At-Tirmiźi, Sunan at-Tirmiźi Kitab al-Shalāt  Bab Mā Jāa Anna Awwalu Mā Yuhasabu Bihi 

al-‘Abdu Yaumi al-Qiyāmati al-Shalātu No. Hadis 413, (Riyad: Darussalam, 1999), hlm. 111. 
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pernah diriwayatkan dari Anas bin Hakīm dari Abū Hurairah dari Nabi 

şallallāhu 'alaihi wasallam."
4
 

 

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa apabila ada suatu amalan dan 

suatu ibadah belum sempurna maka hendaklah seseorang tersebut melakukan 

ibadah yang sunnah demi untuk tercapainya ibadah yang sempurna sesuai 

dengan yang diajarkan oleh Rasulallāh saw. 

Namun, dalam shalat fardhu terdapat dua waktu yang tidak ada shalat 

sunnah rawatib, yaitu shalat sunnah setelah shalat subuh dan shalat sunnah 

setelah shalat ashar. Dalam hal ini terdapat beberapa redaksi yang 

menjelaskan bahwa tidak adanya shalat sunnah tersebut. Di antaranya adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhāri no. 585 yang berbunyi: 

ثَُاَ ٍ   انْؼَضَِضِ  ػَثْذ   حَذ  ِ  ػَثْذِ  تْ ثَُاَ قاَلَ  اللّ  ٍ   إتِْشَاهُِى   حَذ  ٍْ  سَؼْذ   تْ ٍْ  صَانِح   ػَ ٍِ  ػَ  ػَطاَء   أخَْثشٍَََِ قاَلَ  شِهاَب   اتْ

  ٍ ٍ   َضََِذَ  تْ ُْذَػِ غَ  أََ ه   انْج  ًِ ٌ   سَؼُِذ   أتَاَ سَ ذْسِ ؼْد   َقَ ىل   انْخ  ًِ ِ  سَس ىلَ  سَ ُْهِ  اللّ    صَهً  اللّ   لَّ  :َقَ ىل   وَسَه ىَ  ػَهَ

ثْحِ  تَؼْذَ  صَلََجَ  س   ذَشْذفَِغَ  حَرً  انص  ًْ ًْس   ذَغُِةَ  حَرً  انْؼَصْشِ  تؼَْذَ  صَلََجَ  وَلَّ  انش  .انش 
5

 

 Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Azīz bin 'Abdullāh 

berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrāhīm bin Sa'd dari Śālih dari Ibnu 

Śihāb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha’ bin Yazīd al-Junda'i bahwa 

dia mendengar Abū Sa'īd al-Khudri berkata, "Aku mendengar Rasulullāh 

shallllāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah Shubuh hingga 

matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah ashar hingga matahari 

menghilang."
6
 

  

                                                             
4 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist , Sunan at-Tirmiźi Kitab Shalat Bab Shalat 

yang Pertama Kali diisab No. Hadis 378.  

 
5 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Mawāqit al-Shalātu  Bab Lā Tataharro al-Shalātu 

Qobl Gurūb al-Syams Hadis No. 585, (Riyad:Darussalam, 1999), hlm. 97. 

 
6 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh al-Bukhāri Kitab Waktu-waktu Shalat 

Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam Hadis No. 551. 
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Dalam hadis di atas Rasulallāh mengatakan bahwa tidak ada shalat 

setelah subuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah ashar 

hingga matahari terbenam dan makna dalam hadis tersebut masih bersifat 

umum. 

Dari sini maka perlu diadakan kajian lebih mendalam terhadap makna 

yang terkandung dibalik teks hadis tersebut. Karena dalam pemaknaan suatu 

hadis diperlukan penjelasan apakah hadis akan dimaknai dengan tekstual atau 

kontekstual. Pemahaman akan kandungan hadis sangat erat dengan ruang dan 

waktu apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal, atau universal. 

Serta apakah konteks tersebut berkaitan dengan pribadi pengucapan saja atau 

mencakup kondisi sosial ketika teks itu muncul. 

Sedangkan dalam upaya mencapai pemahaman yang sesuai dengan 

ilmu hadis, hal yang perlu diperhatikan adalah setting-historis yang 

melatarbelakangi hadis itu muncul serta peran dan fungsi Nabi ketika 

mengucapkan hadis. Dengan demikian dapat diketahui apakah hadis tersebut 

perlu dipahami secara tekstual, apakah maknanya masih relevan dengan 

kondisi sekarang atau sebaliknya, apakah pesan moralnya hanya ditujukan 

pada suatu orang atau bersifat universal. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka sangat perlu menurut 

penulis untuk mengkaji tema ini dengan tujuan agar mengetahui  makna yang 

tersembunyi dibalik teks-teks hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar 

sehingga hadis ini tidak hanya dipahami secara tekstual saja.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, pokok permasalahan yang akan 

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemaknaan hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan 

ashar? 

2. Bagaimana shalat tahiyatul masjid, shalat syukrul wudhu, shalat jenazah 

dan sebagainya jika dikaitkan dengan hadis Nabi tentang larangan shalat 

setelah subuh dan ashar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan pemahaman secara tepat mengenai hadis tentang 

larangan shalat setelah subuh dan ashar. 

2. Untuk memahami hadis Nabi saw sebagai petunjuk agar dapat 

mengaplikasikan hadis tersebut dalam konteks kekinian. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Dari aspek akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah dan kajian ilmiah, guna pengembangan ilmu Ma’nil Hadis di 

jurusan Ilmu al-Qur’ān dan Tafsir khususnya. 

2. Dari aspek sosial, dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar melalui hadis yang 

disampaikan Rasulallāh dan supaya tidak terjadi salah paham dalam 

memahami hadis tersebut. 
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3. Untuk memenuhi tugas akademik guna memperoleh gelar sarjana strata 1 

Sarjana Agama (S.Ag.) dari Fakultas Ushuluddin Jurusan Imu al-Quran 

dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghasilkan penelitian yang orisinil dan menghindari plagiasi 

dalam penelitian ini, maka akan dipaparkan beberapa karya ilmiah baik 

berupa skripsi, buku, maupun bentuk lainnya sebagai perbandingan dan 

memperlihatkan sisi orisinalitas penelitian ini. Beberapa kajian pra penelitian 

yang sudah penulis lakukan, penulis menemukan beberapa skripsi yang objek 

penelitiannya adalah shalat sunnah, diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Misbahus Surur, mahasiswa jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga dengan judul Hadis-Hadis Tentang Shalat Istikharah (Studi 

Ma’anil Hadis). Dalam penelitian ini fokus objek kajian yang diteliti adalah 

hadis tentang shalat istikharah yang mengandung ajaran untuk ummat muslim 

agar selalu memurnikan kembali tauhid dan menjauhkan diri dari syrik dan 

mistik dengan bertawakkal dan berpasrah diri hanya kepada Allāh.
7
 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Istikaroh, mahasiswi 

jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga dengan judul Hadis Nabi Tentang Shalat Taqwiyat Al-

                                                             
7 Misbahus Surur, Hadis-Hadis Tentang Shalat Istikharah (Studi Ma’anil Hadis), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 

4. 
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Hifzi Bagi Penghafal Al-Qur’ān, (Studi Ma’anil Hadis). Dalam penelitian ini 

fokus objek kajian yang diteliti adalah tentang shalat taqwiyat al-hifzi yang 

mana shalat tersebut merupakan salah satu cara dalam pemeliharaan hafalan 

al-Qur’ān dan dengan melaksanakan shalat sunnah tersebut  bertujuan untuk 

memohon kepada Allāh agar mendapat kekuatan daya hafal dan 

meningkatkan kekuatan memori otak, sehingga apa yang dihafalkan dengan 

susah payah tidak cepat hilang.
8
 

Adapun buku yang membahas tentang shalat sunnah adalah karya 

Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari yang berjudul Rahasia Shalat 

Sunnat, Bimbingan Lengkap dan Praktis, dalam buku ini menjelaskan tentang 

waktu-waktu yang terlarang mengerjakan shalat sunnah, mengqadha shalat 

yang tertinggal dan perbedaan pendapat boleh atau tidaknya melakukan shalat 

pada waktu-waktu yang terlarang shalat.
9
 

Kitab karya Abdul Qadir Syaibah al-Hamd yang berjudul Fiqhul Islam 

Syarah Bulughul Maram, dalam buku ini menjelaskan syarah dari hadis hadis 

tentang larangan setelah shalat subuh dan ashar, dan sedikit menjelaskan 

asbabul wurud dari hadis tersbut.
10

 

                                                             
8 Istikaroh, Hadis Nabi Tentang Shalat Taqwiyat Al-Hifzi Bagi Penghafal Al-Qur’an (Studi 

Ma’anil Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2008, hlm. 6. 

 
9 Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnat, Bimbingan Lengkap dan 

Praktis, (Bandung, Pustaka Hidayah, 2006), hlm. 14, 28, 34. 

 
10 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd yang berjudul Fiqhul Islam Syarah Bulughul Maram, 

(Jakarta: Darul Haq, 2005), hlm. 205 
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Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang telah penulis paparkan di 

atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa topik yang penulis angkat belum 

pernah diteliti sebelumnya, perbedaan penelitian-penelitian di atas adalah 

objek kajiannya yaitu tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar itu 

sendiri, serta bagaimana jika dikaitkan dengan shalat-shalat sunnah yang lain 

dengan hadis tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti  hadis 

Nabi tentang shalat setelah subuh dan ashar. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode/teknik pengolahan data deskriptif-analitik yaitu 

dengan cara menampilkan (mendiskripsikan) subjek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh
11

 dan kemudian menguraikan data-data 

tersebut guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Karena penelitian ini 

difokuskan pada kajian ilmu Ma’anil Hadis yang objek kajiannya adalah 

teks hadis itu sendiri,
12

 maka penelitian ini masuk kategori Penelitian 

Kepustakaan (Library Research) atau penelitian teks. 

 

 

                                                             
11 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) hlm. 162. 

12 Menurut Abdul Mustaqim, objek kajian Ilmu Ma’anil Hadis terbagi menjadi dua bagian; 

objek material yaitu hadis Nabi dan objek formal yaitu matan atau redaksi hadis itu sendiri. Lih Abdul 

Mustaqim Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 11. 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, primer dan 

skunder.
13

 Sumber data primer dibatasi pada enam kitab hadis induk (al-

kutub al-Sittah) guna mengumpulkan hadis-hadis yang setema dengan 

hadis utama. Pembatasan terhadap data primer ini karena dirasa sudah 

cukup mewakili kitab-kitab hadis lainnya . 

Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan adalah kitab-

kitab syarah al-Hadis  dan Ilmu Rijal al-Hadis, kitab-kitab Tafsir, dan 

beberapa literatur lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian. 

3. Metode Analisis Data 

Untuk mendapatkan pemahaman hadis, akan digunakan 

pendekatan yang diusung oleh Musahadi HAM. Pendekatan ini dipilih 

karena dianggap relevan dalam memahami hadis yang terkait dan 

sistematis. Adapun langkah-langkah yang akan penulis tempuh sebagai 

berikut: 

1. Kritik Historis; yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis 

dengan menggunakan kaidah ke-shahihan yang telah ditetapkan oleh 

para ulama hadis. Penulis melakukan beberapa langkah. Pertama, 

takhriju al-hadis dengan cara mencari dan mengumpulkan hadis-

hadis yang setema  dan dari kitab mana saja diriwayatkan. Kedua, 

                                                             
13 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, hlm. 911. 
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I’tibar al-Sanad. dalam langkah ini penulis akan menampilkan ragam 

rangkaian skema sanad yang meriwayatkan hadis dengan kesamaan 

tema. Ketiga, penulis akan melakukan analisa sanad sebagai upaya 

untuk mengetahui bagaimana kondisi ketersambungan sanad, 

sehingga penulis akan melakukan langkah selanjutnya, yakni 

melakukan kesimpulan pada kualitas sanad hadis. 

2. Kritik Eiditis; yakni menjelaskan makna hadis setelah menentukan 

derajat otentisitas hadis. Pertama analisa isi, atau kandungan yang 

tersirat pada matan sebuah hadis dapat diketahui melalui beberapa 

kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematis konfrehensif (hadis-

hadis setema) dan kajian konfirmatif. Kedua analisa historis, dalam 

tahapan ini makna atau arti suatu pernyataan dipahami dengan 

melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem historis dimana 

pernyataan sebuah hadis muncul. Ketiga analisa generalisasi, yaitu 

menangkap makna universal yang tercakup dalam hadis, yang inti 

dan esensi dari sebuah hadis. 

3. Kritik praktis, yaitu menarik makna hadis kepada konteks kekinian, 

sehingga dibutuhkan kajian cermat dengan melibatkan ilmu yang 

terkait dengan apa yang terkandung dengan matan hadis. 
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F. Kerangka Teori 

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat beliau. 

Fungsi dari hadis adalah menyampaikan firman Allāh sekaligus menjelaskan 

apa-apa yang belum jelas karena memang belum dijelaskan, atau bahkan tidak 

ada disinggung sama sekali dalam al-Qur’ān. Oleh karena itu, apa saja yang 

diperintahkan oleh Nabi wajib dilaksanakan dan apa yang dilarangnya wajib 

pula ditinggalkan. 

Begitu pentingnya sebuah hadis bagi ummat islam maka perlu 

diketahui bahwa tidak semua hadis dapat diterima dan diamalkan, hanya hadis 

shahih lah yang dapat digunakan oleh ummat islam sebagai rujukan.  

Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dengan 

periwayatan seorang rawi yang tsiqah dan berasal dari orang yang tsiqah pula, 

mulai dari awal sanad sampai akhir sanad dengan tidak ada kejanggalan dan 

cacat didalamnya.
14

 

Dalam hadis shahih terdapat dua klasifikasi. Pertama, hadis shahih 

lidzātihi adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis maqbul secara 

sempurna. Kedua, adalah hadis yang kurang sempurna dalam memenuhi 

syarat-syarat hadis maqbul, yakni adanya rawi yang kurang dhabit. Hanya saja 

ada kemudian hadis lain dengan matan yang sama dan mempunyai derajat 

                                                             
14Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta:Pustaka pesantren, 2014), hlm. 

113.  
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yang lebih tinggi yakni shahih, maka itulah yang disebut dengan hadis shahih 

ligairih.
15

  

Dalam hadis yang menjadi bahasan tidak hanya mengenai keagamaan 

saja. Namun terdapat fakta-fakta yang menakjubkan tentang berbagai macam 

fenomena alam dan sosial, seperti hujan, gerhana matahari dan bulan telah 

diungkap dalam dalam berbagai hadis. Pada masa Nabi dan sahabat maksud 

dari hadis-hadis masih tersembunyi dan baru terungkap secara lebih penuh 

melalui teori-teori ilmiah modern. 

Penemuan-penemuan modern dalam berbagai bidang telah banyak 

membantu memahami maksud dari hadis-hadis tersebut. Beberapa ilmuan 

muslim banyak menggunakan penemuan-penemuan ini untuk menunjukkan 

bahwa islam adalah agama yang benar, yang benar-benar berasal dari Allāh. 

Bahwa sangat mengejutkan bagi orang-orang yang meragukan al-Qur’ān dan 

hadis. Adanya fakta-fakta ilmiah di dalamnya yang tidak mungkin bisa 

diketahui oleh seseorang, kecuali apabila seseoarang tersebut mendapatkannya 

dari sang pencipta semua hal itu, yakni Allah.  

Berkaitan dengan hadis-hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar 

maka haruslah fokus pada dua hal, yakni keshahihan sanad dengan melihat 

ketersambungan rawi, dan bagaimana kuatnya hafalan, kemampuan 

dokumentasinya yang kuat serta keadilannya. Selanjutnya adalah kebenaran 

                                                             
15Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta:Pustaka pesantren, 2014), hlm. 

114. 
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matan yang tidak bertentangan atau bertolak belakang dengan al-Qur’ān dan 

bahkan adanya pendukung dari ilmu pengetahuan modern. 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya 

sistematika pembahasan. Adapun runtutan pembahasan yang akan dilakukan,  

penelitian ini dibagi menjadi lima bab: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang merupakan uraian hal-hal 

yang terdiri dari beberapa unsur. Latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, serta sistematika pemabahasan. 

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang shalat sunnah. Dalam bab 

ini, penulis mencoba memaparkan seputar gambaran umum tentang shalat dan 

tinjauan redaksi hadis. Dalam bab ini penulis juga akan memaparkan teks 

hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar, yang dilanjutkan dengan proses 

takhrīj al-Hadīs dan i’tibār al-Sanād. Kemudian dilakukan penelitian kualitas 

periwayat dan ketersambungan sanad yang berimplikasi pada kualitas matan 

dan kesahihan hadis yang diteliti.  

Bab ketiga, berisikan pemaknaan hadis. Dalam bab ini akan dibahas 

pemaknaan terhadap hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar, yaitu 

dengan melakukan analisis matan yang mencakup makna lafaz-lafaz yang 

digunakan, kemudian menghubungkan dengan hadis-hadis setema. 
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Dilanjutkan dengan analisa generalisasi, kemudian diakhiri dengan relevansi 

hadis. 

Bab keempat, merupakan bab terakhir  yang terdiri dari kesimpulan 

penelitian dan saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SHALAT DAN KUALITAS HADIS NABI TENTANG 

LARANGAN SHALAT SETELAH SUBUH DAN ASHAR 

 

A. Gambaran Umum Shalat 

Shalat secara bahasa mengandung beberapa arti, ada yang berarti do‟a.
1
 

Sebagaimana dalam surat at-Taubah Allah berfirman:  

 ٍْ ًِ خُزْ يِ ُ عَ اللََّّ َٔ ٌٍ نَٓىُْ ۗ  ٌَّ صَلََذكََ عَكَ ِٓىْ ۖ إِ ٍْ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓىْ تِٓاَ  ٍ ذضَُكِّ َٔ ِٓىْ صَذَقَحً ذطَُِّٓشُْىُْ  انِ َٕ  ٍعٌ عَهٍِىٌ أيَْ

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka. Dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya do‟a kamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allāh Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui. (Q.S. at-Taubah Ayat: 103) 

Kata shalat juga berarti berkah, Allah berfirman: 

ًِّ ۚ ٌاَ أٌَُّٓاَ  ٌَ عَهىَ انَُّثِ يَلََئِكَرَُّ ٌصَُهُّٕ َٔ  َ ٌَّ اللََّّ اإِ ًً ًُٕا ذغَْهٍِ عَهِّ َٔ  ِّ ٍْ ٍَ آيَُُٕا صَهُّٕا عَهَ  انَّزٌِ

Artinya: sesungguhnya Allāh dan para malaikat-Nya bershalawat kepada 

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu kepada untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepada-Nya. (Q.S. al-Ahzāb ayat: 56) 

Al-Qadhi Iyadh menyatakan, itulah pendapat sebagian besar kalangan ahli 

bahasa dan fuqaha. Do‟a disebut shalat adalah hal yang lumrah dalam bahasa arab. 

                                                             
1 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 20. 
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Hubungan antara do‟a dengan shalat hanya bersifat persial, karena do‟a adalah bagian 

dari shalat.
2
  

Dalam redaksi lain definisi shalat ialah ibadah yang mencakup ucapan-ucapan 

dan perbuatan khusus, diawali dengan takbiratul ihram dan  ditutup dengan salam.
3
 

Shalat merupakan suatu ibadah yang wajib untuk dilaksanakan bagi setiap muslim, 

karena di dalam Islam kedudukan shalat tidak bisa disamai dengan ibadah lain, yang 

tidak bisa tegak agama ini kecuali dengannya. Shalat memiliki banyak sekali manfaat 

agama, dunia, kesehatan, sosial, politik dan aturan yang tak terbatas. Tentu akan 

memakan tempat jika manfaat tersebut dihitung satu persatu.
4
   

Dalam ibadah shalat terdapat dua bagian, yaitu shalat wajib dan shalat sunnah. 

Shalat wajib ialah yang terdiri dari lima waktu dan wajib dilaksanakan dalam sehari 

semalam, sedangkan shalat sunnah ialah shalat yang dilaksanakan di luar waktu 

shalat wajib tergantung dari jenisnya.  

Secara garis besar shalat sunnah dibagi menjadi dua bagian, yaitu shalat 

sunnah rawatib dan shalat sunnah bukan rawatib.
5
 Yang dimaksud dengan shalat 

sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang mengiringi shalat fardu (wajib), dan shalat 

                                                             
2 Abdullāh Abu Bassam, Fikih Hadīs Bukhāri-Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2013), hlm. 

131.  

 
3 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2009), hlm. 58. 

 
4Abdullah Abu Bassam, Fikih Hadis Bukhari-Muslim, hlm. 131.  

 
5 Abdul Manān bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnah: Bimbingan Lengkap dan 

Praktis, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2006), hlm. 13. 
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sunnah bukan rawatib adalah shalat yang dikerjakan karena adanya sebab seperti 

shalat kusuf, shalat khusuf dan shalat istisqa‟. Juga ada yang dikerjakan tergantung 

karena waktu, seperti shalat sunnah tahiyatul masjid, shalat witir dan lain-lain.
6
 

B. Hadis-Hadis Tentang Larangan Shalat Setelah Subuh Ashar 

1. Kritik Historis 

a. Takhrij al-Hadis 

Dalam proses pencarian hadis, penulis menggunakan kata lā shalāta 

ba’d al-subh sebagai kata kunci untuk menemukan hadis-hadis mengenai 

larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar. Tahapan pertama penulis 

menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fādz al-Hadīs al-Nabawi. 

Tahapan kedua, penulis menggunakan software Hadis Mausu‟ah dan 

Lidwa Hadis untuk menelusuri hadis yang terdapat pada kutub al-Sittah, 

setelah dilakukan pelacakan, penulis menemukan hadis-hadis tentang 

larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar yang berjumlah 10 hadis. 

Shahīh al-Bukhāri 4 hadis, Shahīh Muslim 1 hadis, Sunan at-Tirmizi 1 hadis, 

Sunan al-Nasā‟i 2 hadis, Sunan Ibnu Mājah 2 hadis.
7
 

                                                             
6 Abdul Manān bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnah: Bimbingan Lengkap dan 

Praktis, hlm. 14. 

 
7 CD-ROM Mausu‟ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis‟ah, (Global Islamic Sofware), 1991-

1997. 
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Tahap ketiga, penulis merujuk kepada kitab asli dengan menggunakan 

data yang didapat dari data pencarian sebelumnya, dan kemudian penomoran 

hadis pada penelitian ini berdasarkan nomor kitab aslinya. 

Adapun teks hadis yang berkaitan dengan larangan shalat sunnah 

setelah subuh dan ashar akan dipaparkan di bawah ini:  

1) Hadīs diriwayatkan oleh Imām al-Bukhāri No. 585 

ٍِ شِٓاَبٍ قَ  ٍْ اتْ ٍْ صَانخٍِ عَ ٍُ عَعْذٍ عَ ٍِْىُ تْ َُا إتِْشَا شَ ِ قاَلَ دَذَّ ٍُ عَثْذِ اللََّّ شَُاَ عَثْذُ انْعَضٌِضِ تْ ًَِ دَذَّ الَ أخَْثَشَ

عْدُ  ًِ عَ أتَاَ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيَّ ٌقَُٕلُ عَ ًِ ُ عَ ًُّ أَََّّ ذَعِ ُْ ٍُ ٌضٌَِذَ انْجُ عَهَّىَ عَطاَءُ تْ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ سَعُٕلَ اللََّّ

ظُ  :ٌقَُٕلُ  ًْ لََ صَلََجَ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغٍِةَ انشَّ َٔ ظُ  ًْ ثْخِ دَرَّى ذشَْذفَِعَ انشَّ .لََ صَلََجَ تَعْذَ انصُّ
8

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Azīz Ibn 

'Abdullāh berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrāhim Ibn Sa'd dari 

Shālih dari Ibnu Syihāb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Aţa Ibn 

Yazīd al-Junda'i bahwa dia mendengar Abū Sa'īd al-Khudri berkata, 

"Aku mendengar Rasulullāh shallallāhu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak 

ada shalat setelah subuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat 

setelah ashar hingga matahari menghilang."
9
 

 

2) Hadīs diriwayatkan oleh Imām al-Bukhāri no. 581 

شَُاَ ٍُ  دَفْصُ  دَذَّ شَ  تْ ًَ شَُاَ قاَلَ  عُ ٍْ  ِْشَاوٌ  دَذَّ ٍْ  قرَاَدَجَ  عَ ٍْ  انْعَانٍَِحِ  أتًَِ عَ ٍِ  عَ ِٓذَ  قاَلَ  عَثَّاطٍ  اتْ ُْذِي شَ  عِ

ٌَ  سِجَالٌ  أسَْضَاْىُْ  يَشْضٍُِّٕ ُْذِي َٔ شُ  عِ ًَ ٌَّ  عُ ًَّ  أَ ُ  صَهَّى انَُّثِ ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ ٍْ  ََٓىَ َٔ لََجِ  عَ ثْخِ  تَعْذَ  انصَّ  انصُّ

                                                             
8 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Mawaqit al-Shalāt  Bab Lā Tataharro al-Shalātu Qobl 

Gurūb al-Syams, Hadis No. 585, (Riyad:Darussalam, 1999), hlm. 97. 

  
9 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh al-Bukhāri Kitab Waktu-waktu Shalat 

Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam, Hadis No. 551. 
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ظُ  ذَشْشُقَ  دَرَّى ًْ تَعْذَ  انشَّ شَُاَ ذَغْشُبَ  دَرَّى انْعَصْشِ  َٔ دٌ يُغَ  دَذَّ شَُاَ قاَلَ  ذَّ ٍَى دَذَّ ٍْ  ٌذَْ ٍْ  شُعْثَحَ  عَ  قرَاَدَجَ  عَ

عْدُ  ًِ ٍْ  انْعَانٍَِحِ  أتَاَ عَ ٍِ  عَ شًَُِ قاَلَ  عَثَّاطٍ  اتْ .تَِٓزَا َاَطٌ  دَذَّ
10

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh Ibn 'Umar 

berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyām dari Qatādah dari Abū 

al-„Āliyah dari Ibnu 'Abbās berkata, "Orang-orang yang diridlai 

mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku ridlai 

adalah 'Umar, (mereka semua mengatakan) bahwa Nabi shallallāhu 

'alaihi wasallam melarang shalat setelah subuh hingga matahari terbit, 

dan setelah ashar sampai matahari terbenam." Telah menceritakan kepada 

kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 

Syu'bah dari Qatādah aku mendengar Abū al-Āliyah dari Ibnu 'Abbās 

berkata, "Orang-orang (para sahabat) menceritakan hadits ini 

kepadaku."
11

 

 

3) Hadis diriwayatkan oleh Imām al-Bukhāri no. 1197 

شَُاَ نٍِذِ  أتَُٕ دَذَّ َٕ َُا انْ شَ ٍْ  شُعْثحَُ  دَذَّ هكِِ  عَثْذِ  عَ ًَ عْدُ  انْ ًِ نىَ قضََعَحَ  عَ ْٕ عْدُ  قاَلَ  صٌِاَدٍ  يَ ًِ  انْخُذْسِيَّ  عَعٍِذٍ  أتَاَ عَ

 ًَ ُ  سَضِ ُُّْ  اللََّّ زُ  عَ ٍْ  تِأسَْتَعٍ  ٌذَُذِّ ًِّ  عَ ُ  صَهَّى انَُّثِ ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ َٔ ًُِ ًُِ فأَعَْجَثَُْ آَقََُْ  ذغَُافِشْ  لََ  :قَالَ  َٔ

شْأجَُ  ًَ ٍِ  انْ ٍْ يَ ْٕ جُٓاَ يَعَٓاَ إلََِّ  ٌَ ْٔ ْٔ  صَ لََ  يَذْشَوٍ  رُٔ أَ وَ  َٔ ْٕ ٍِ  فًِ صَ ٍْ يَ ْٕ الْْضَْذَى انفْطِْشِ  ٌَ لََ  َٔ  تَعْذَ  صَلََجَ  َٔ

 ٍِ ٍْ ثْخِ  تَعْذَ  صَلََذَ ًْظُ  ذطَْهعَُ  دَرَّى انصُّ تَعْذَ  انشَّ لََ  ذَغْشُبَ  دَرَّى انْعَصْشِ  َٔ دَالُ  ذشَُذُّ  َٔ  شلَََشَحِ  إنِىَ إلََِّ  انشِّ

يَغْجِذِ  انْذَشَاوِ  يَغْجِذِ  يَغَاجِذَ  يَغْجِذِي الْْقَْصَى َٔ َٔ.
12

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abū al-Walid telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdul Malik aku mendengar 

Qazā'ah sahayanya Ziyād berkata, Aku mendengar Abū Sa'īd al-Khudri 

radliallāhu 'anhu menceritakan empat hal (kalimat) dari Nabi shallallāhu 

                                                             
10 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Mawaqit al-Shalāt  Bab al-Shalātu Ba’d al-Fajr 

Hattā Tartafi’a al-Syams, Hadīs No. 581, hlm. 97. 

 
11 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh al-Bukhāri Kitab Waktu-waktu 

Shalat Bab Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi, Hadīs No. 547. 

 
12 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Fadhlu al-Shalātu fi Masjidi Makkatu wa al-

Madīnatu  Bab al-Masjid Baitu al-Maqdis, Hadis No. 1197, hlm. 190. 
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'alaihi wasallam yang menyebabkan aku ta'ajub dan kaget. Beliau 

shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh bepergian bagi 

wanita selama dua hari kecuali bersama suami atau mahramnya, dan 

tidak boleh shaum pada hari Raya 'idul fitri dan 'idul adha, dan tidak 

boleh shalat setelah shalat subuh hingga matahari terbit dan setelah 'ashar 

hingga terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan untuk berziarah 

kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, al-Masjid al-Harām, Masjid 

Rasul shallallāhu 'alaihi wasallam dan Masjid al-Aqsha".
13

 

 

4) Hadis diriwayatkan oleh Imām al-Bukhāri no. 1864 

شَُاَ ٌُ  دَذَّ ا ًَ ٍْ ٍُ  عُهَ َُا دَشْبٍ  تْ شَ ٍْ  شُعْثَحُ  دَذَّ هكِِ  عَثْذِ  عَ ًَ ٍِ  انْ ٍْشٍ  تْ ًَ ٍْ  عُ نىَ قَضَعَحَ  عَ ْٕ عْدُ  قَالَ  صٌِاَدٍ  يَ ًِ  أتَاَ عَ

قَذْ  عَعٍِذٍ  ًِّ  يَعَ  غَضَا َٔ ُ  صَهَّى انَُّثِ ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ َٔ  ًْ ُْرَ جً  عَشْشَجَ  شِ َٔ ٍَّ  أسَْتَعٌ  قَالَ  غَضْ عْرُُٓ ًِ ٍْ  عَ ِ  سَعُٕلِ  يِ  اللََّّ

ُ  صَهَّى ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ َٔ  ْٔ ٍَّ  :قاَلَ  أَ شُُٓ ٍْ  ٌذَُذِّ ًِّ  عَ ُ  صَهَّى انَُّثِ ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ ًُِ فأَعَْجَثًَُُِْ َٔ آَقََُْ َٔ  ٌْ  لََ  أَ

ٍِ  يَغٍِشَجَ  ايْشَأجٌَ  ذغَُافشَِ  ٍْ يَ ْٕ ٍْظَ  ٌَ َٓا يَعَٓاَ نَ جُ ْٔ ْٔ  صَ لََ  يَذْشَوٍ  رُٔ أَ وَ  َٔ ْٕ ٍِ  صَ ٍْ يَ ْٕ الَْْضْذَى انْفطِْشِ  ٌَ لََ  َٔ َٔ 

ٍِ  تَعْذَ  صَلََجَ  ٍْ ًْظُ  ذَغْشُبَ  دَرَّى انْعَصْشِ  تَعْذَ  صَلََذَ تَعْذَ  انشَّ ثْخِ  َٔ ًْظُ  ذطَْهعَُ  دَرَّى انصُّ لََ  انشَّ  ذشَُذُّ  َٔ

دَالُ  يَغْجِذِي انْذَشَاوِ  يَغْجِذِ  يَغَاجِذَ  شلَََشَحِ  إنِىَ إلََِّ  انشِّ يَغْجِذِ  َٔ .الْْقَْصَى َٔ
14

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaimān Ibn Harb 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdul Malik Ibn 'Umair 

dari Qazā'ah, maula Ziyād berkata; Aku mendengar Abū Sa'īd yang 

sudah pernah mengikuti peperangan bersama Nabi shallallāhu 'alaihi 

wasallam sebanyak dua belas peperangan, berkata: "Empat perkara yang 

aku mendengarnya dari Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam, atau dia 

(Qazā'ah) berkata; telah menceritakan Abū Sa'īd tentang beberapa 

perkara yang dia dapatkan dari Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam yang 

perkara-perkara itu menakjubkan aku (yaitu): "Tidak boleh seorang 

wanita bepergian sepanjang dua hari perjalanan kecuali bersama 

suaminya atau mahramnya dan tidak boleh shaum dua hari raya, 'idul fitri 

dan „idul adha, dan tidak boleh melaksanakan dua shalat, yaitu setelah 

                                                             
13 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh al-Bukhāri Kitab Jum’at  Bab 

Masjid Baitul Maqdis, Hadis No. 1122. 

 
14 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab al-Hajju Bab al-Hajju al-Nisā,  Hadis No. 1864, hlm. 

300. 
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ashar hingga matahari terbenam dan setelah subuh hingga matahari terbit 

dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga 

masjid, Al Masjid al-Harām, Masjidku dan Masjid al-Aqsha".
15

 

 

5) Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim no. 1923 

ٍَ شِٓاَبٍ أخَْثشََُِ قَالَ أخَْثَ  ٌَّ اتْ ْْةٍ أخَْثشًَََِ ٌَُٕظُُ أَ َٔ  ٍُ ََا اتْ ٍَى أخَْثشََ ٍُ ٌذَْ شًَُِ دَشْيَهَحُ تْ ًَِ ٔ دَذَّ شَ

عَ أَ  ًِ ُ عَ ًُّ أَََّّ صِ ٍْ ٍُ ٌضٌَِذَ انهَّ عَهَّىَ  تاَ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيَّ ٌقَُٕلعَطاَءُ تْ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ لََ  :قاَلَ سَعُٕلُ اللََّّ

لََ صَلََجَ تعَْذَ صَلََجِ انْفجَْشِ دَرَّى ذطَْهعَُ  َٔ ظُ  ًْ ظُ  صَلََجَ تَعْذَ صَلََجِ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ ًْ .انشَّ
16

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harmalah Ibn Yahya 

telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku 

Yunus bahwa Ibnu Syihāb telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, 

telah mengabarkan kepadaku 'Atha` Ibn Yazid al-Laiśi bahwa ia 

mendengar Abū Sa'īd al-Khudri berkata; Rasulullāh shallallāhu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidak boleh shalat sesudah ashar hingga matahari 

terbenam dan tidak boleh shalat sesudah shalat fajar hingga matahari 

terbit."
17

 

 

6) Hadis diriwayatkan oleh at-Tirmźi no. 183 

ٍْ قرَاَدَجَ قَالَ أخَْثَشَ  ٌَ عَ ٍُ صَارَا َٕ اتْ ُْ َٔ ُْصُٕسٌ  ََا يَ ٍْىٌ أخَْثشََ شَُاَ ْشَُ ٍُ يٍَُِعٍ دَذَّ ذُ تْ ًَ شَُاَ أدَْ حِ دَذَّ ٍَ َاَ أتَُٕ انْعَانِ

 ُ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ أصَْذَابِ انَُّثِ ادِذٍ يِ َٔ ٍْشَ  عْدُ غَ ًِ ٍِ عَثَّاطٍ قاَل عَ ٍْ اتْ ٍُ  عَ شُ تْ ًَ عَهَّىَ يُِْٓىُْ عُ َٔ  ٍِّْ عَهَ

لََجِ تَ  ٍْ انصَّ عَهَّىَ ََٓىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَّ سَعُٕلَ اللََّّ ًَّ أَ ِٓىْ إنَِ ٍْ أدََثِّ ٌَ يِ كَا َٔ عْذَ انْفَجْشِ دَرَّى انْخَطَّابِ 

لََجِ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ  ٍْ انصَّ عَ َٔ ظُ  ًْ ٍِ يَغْعُٕدٍ  ذطَْهعَُ انشَّ اتْ َٔ  ًٍّ ٍْ عَهِ فًِ انْثاَب عَ َٔ ظُ قاَلَ  ًْ انشَّ

                                                             
15 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh al-Bukhāri Kitab Haji Bab Hajinya 

kaum wanita, Hadis No. 1731. 

 
16 Muslim, Shahīh Muslim Kitab Shalātu al-Musāfirīn wa Qashruhā Bab al-Awqātu Allatī 

Nahā ‘Ani al-Shalātu Fīha, No. Hadis 1923, hlm. 333. 

 
17 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh Muslim Kitab Shalatnya musafir dan 

penjelasan tentang qashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat, No. Hadis 1368. 
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يُعَارِ اتْ  َٔ شٍٔ  ًْ ٍِ عَ ِ تْ عَثْذِ اللََّّ َٔ ُْذَبٍ  ٍِ جُ ًُشَجَ تْ عَ َٔ شَ  ًَ ٍِ عُ اتْ َٔ ٌْشَجَ  أتًَِ ْشَُ َٔ ٍِ عَايِشٍ  عُقْثَحَ تْ ٍِ عَفْشَاءَ َٔ

ًِّ صَهَّ  ٍْ انَُّثِ ًَعْ يِ نَىْ ٌَغْ َٔ  ًِّ ُاَتِذِ انصُّ عَائِشَحَ َٔ َٔ ٍِ شاَتدٍِ  ٌْذِ تْ صَ َٔ عِ  َٕ ٍِ الَْْكْ حَ تْ ًَ عَهَ َٔ عَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ى اللََّّ

ٌَِٔحَ قاَلَ أتَُٕ عٍِغَى دَذِ  يُعَا َٔ ٍِ أيٍََُّحَ  ٌَعْهىَ تْ َٔ ٍِ عَثَغَحَ  شِٔ تْ ًْ عَ َٔ أتًَِ أيَُايَحَ  َٔ جَ  ٍِ يُشَّ كَعْةِ تْ َٔ ٍِ ٌسُ اتْ

شَ دَذٌِسٌ  ًَ ٍْ عُ ِّ  عَثَّاطٍ عَ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ أصَْذَابِ انَُّثِ لُ أكَْصشَِ انْفقَُٓاَءِ يِ ْٕ َٕ قَ ُْ َٔ ٌٍ صَذٍِخٌ  دَغَ

تَعْذَ صَلََجِ  َٔ ظُ  ًْ ثْخِ دَرَّى ذطَْهُعَ انشَّ لََجَ تَعْذَ صَلََجِ انصُّ ىُْ كَشُِْٕا انصَّ ٍْ تَعْذَْىُْ أَََّٓ يَ َٔ عَهَّىَ  انْعَصْشِ  َٔ

ًُّ دَرَّى ذَغْشُبَ ان ثْخِ قَالَ عَهِ تَعْذَ انصُّ َٔ ٌْ ذقُْضَى تَعْذَ انْعَصْشِ  ائِدُ فلَََ تَأطَْ أَ َٕ اخُ انْفَ َٕ هَ أيََّا انصَّ َٔ ظُ  ًْ شَّ

ٍْ أتًَِ انْعَانٍَِحِ إلََِّ شلَََشَحَ  عْ قرَاَدَجُ يِ ًَ ٍُ عَعٍِذٍ قاَلَ شُعْثحَُ نَىْ ٌغَْ ًِّ قَالَ ٌذٍَْىَ تْ ذٌُِِ ًَ ٍُ انْ دَذٌِسَ  أشٍَْاَءَ اتْ

 َٔ ظُ  ًْ لََجِ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ ٍْ انصَّ عَهَّىَ ََٓىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًَّ صَهَّى اللََّّ ٌَّ انَُّثِ شَ أَ ًَ ثْخِ عُ تَعْذَ انصُّ

عَهَّىَ قاَلَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ انَُّثِ ٍِ عَثَّاطٍ عَ دَذٌِسَ اتْ َٔ ظُ  ًْ ٌْ ٌقَُٕلَ  دَرَّى ذطَْهعَُ انشَّ ُْثَغًِ لِْدََذٍ أَ لََ ٌَ

ًٍّ انْقضَُاجُ شلَََشَحٌ  دَذٌِسَ عَهِ َٔ ٍِ يَرَّى  ٍْ ٌَُٕظَُ تْ ٍْشٌ يِ .أََاَ خَ
18

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Mani' 

berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Manshūr - dia adalah Ibnu Zāźān- dari 

Qatādah berkata; telah mengabarkan kepada kami Abū al-„Aliyah dari 

Ibnu Abbās berkata; aku banyak mendengar dari sahabat Nabi shallallāhu 

'alaihi wasallam, seperti Umar Ibn al-Khaţţāb, dan ia termasuk orang yang 

paling aku sukai, "Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam melarang shalat 

setelah fajar hingga matahari terbit, dan melarang shalat setelah asar 

hingga matahari terbenam." Ia berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat 

dari Ali, Ibnu Mas'ūd, Uqbah Ibn Amir, Abū Hurairah, Ibnu Umar, 

Samrah Ibn Jundab, Abdullāh Ibn Amru, Mu'āź Ibn 'Afra`, aś-ŚuNabihi -

namun ia tidak mendengar dari Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam-, 

Salāmah Ibn al-Akwa', Zaid Ibn TsAbīt, 'Āisyah, Ka'āb Ibn Murrah, Abū 

Umāmah, Amru Ibn Abasah, Ya'la Ibn Umayyah dan Mu'āwiyah." Abū 

Isa berkata; "Hadis Ibnu Abbās dari Umar derajatnya hasan shahih. Ini 

adalah pendapat kebanyakan fuqāhā dari kalangan sahabat Nabi 

shallallāhu 'alaihi wasallam dan orang-orang setelah mereka, bahwasanya 

mereka memakruhkan shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan 

setelah ashar hingga matahari terbenam. Adapun shalat-shalat yang 

                                                             
18 At-Tirmiźi, Sunan at-Tirmiźi Kitab al-Shalātu Bab Mā Jāa Fī Karahiyatu al-Shalātu Ba’da 

al-‘Ashri wa Ba’da al-Fajri, No. Hadis 183, hlm. 50. 
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tertinggal, maka tidak apa-apa untuk dikerjakan (mengqadlanya) setelah 

subuh atau ashar. Ali Ibn al-Madini berkata; "Yahya Ibn Sa'īd berkata; 

"Syu'bah tidak pernah mendengar dari Qatādah yang diriwayatkan dari 

Abū al-„Aliyah kecuali tiga hadis; Hadis Umar; "Nabi shallallāhu 'alaihi 

wasallam melarang shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan shalat 

setelah ashar hingga matahari terbenam." Hadits Ibnu Abbās dari Nabi 

shallallāhu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak selayaknya 

seseorang mengatakan, "Aku lebih baik dari Yahya Ibn Mata." Hadis Ali, 

bahwa Qadli itu ada tiga tipe.
19

 

 

7) Hadis diriwayatkan oleh al-Nasā‟i no. 567 

عَ أتَاَ عَعٍِذٍ انْخُذْسِ  ًِ ٍِ عَعٍِذٍ عَ شَجَ تْ ًْ ٍْ ضَ ٍَُْحَ عَ ٍُ عٍَُ شَُاَ اتْ ٍُ يُٕعَى قاَلَ دَذَّ ِْذُ تْ يَّ ٌقَُٕلُ أخَْثَشََاَ يُجَا

 ُ ِ صَهَّى اللََّّ لََجِ تَعْذَ ََٓىَ سَعُٕلُ اللََّّ ٍْ انصَّ عَ َٔ ثْخِ دَرَّى انطُّهُٕعِ  لََجِ تَعْذَ انصُّ ٍْ انصَّ عَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ عَهَ

.انْعَصْشِ دَرَّى انْغُشُٔبِ 
20

 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Mujāhid Ibn Musa dia 

berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah dari Ddhamrah 

Ibn Sa'īd bahwa dia mendengar Abū Sa'īd al-Khudri berkata; "Rasulullāh 

Shallallāhu'alaihi wasallam melarang shalat setelah shalat subuh hingga 

matahari terbit dan melarang shalat setelah ashar hingga matahari 

terbenam."
21

 

 

8) Hadis diriwayatkan oleh al-Nasā‟i no. 568 

ٍْ عَطاَءِ تْ  ٍِ شِٓاَبٍ عَ ٍْ اتْ ٌْجٍ عَ ٍِ جُشَ ٍْ اتْ َُا يَخْهَذٌ عَ شَ ذٍ قَالَ دَذَّ ًَّ ٍُ يُذَ ٍذِ تْ ًِ ٍِ ٌضٌَِذَ أَََُّّ أخَْثَشََاَ عَثْذُ انْذَ

عَهَّىَ ٌقَُٕلُ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ عْدُ سَعُٕلَ اللََّّ ًِ عَ أتَاَ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيَّ ٌقَُٕلُ عَ ًِ لََ صَلََجَ تَعْذَ انْفَجْشِ  :عَ

                                                             
19 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan at-Tirmiźi Kitab Shalat Bab 

Dimakruhkan Shalat setelah Ashar dan setelah Fajar, No. Hadis 168. 

 
20 Al-Nasā‟i, Sunan al-Nasā’i  Kitab al-Mawqit Bab Nahā ‘Ani al-Shalātu Ba’da al-‘Ashr, 

No. Hadis 567, (Riyad:Darussalam, 1999) hlm. 78. 

 
21 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Nasa’i  Kitab Waktu-waktu Shalat 

Bab Larangan shalat setelah ashar, No. Hadis 563. 
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ٌَ دَذَّ  ٍْلََ ٍُ غَ ٕدُ تْ ًُ ظُ أخَْثشًَََِ يَذْ ًْ لََ صَلََجَ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ َٔ ظُ  ًْ َُا دَرَّى ذَثْضُغَ انشَّ شَ

ٍْ عَطاَءِ  ٍِ شِٓاَبٍ عَ ٍْ اتْ شٍ عَ ًِ ََ ٍُ ٍِ تْ ًَ دْ نٍِذُ قاَلَ أخَْثَشًََِ عَثْذُ انشَّ َٕ ٍْ أتًَِ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيِّ انْ ٍِ ٌضٌَِذَ عَ تْ

 ِِ ِٕ عَهَّىَ تُِذَْ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٍْ سَعُٕلِ اللََّّ .عَ
22

 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abdul Hamīd Ibn 

Muhammad dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Makhlad dari 

Ibnu Juraij dari Ibnu Syihāb dari Aţa‟ Ibn Yazīd bahwa dia mendengar 

Abū Sa'īd al-Khudri berkata; "Aku mendengar Rasulullāh 

Shallallāhu'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah shalat 

subuh hingga matahari terbit sampai meninggi dan tidak ada shalat 

setelah ashar hingga matahari terbenam." Telah mengabarkan kepada 

kami Mahmūd Ibn Gailān telah menceritakan kepada kami al-Walīd dia 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrahman Ibn Namir dari 

Ibnu Syihāb dari 'Aţa‟ Ibn Yazīd dari Abū Sa'īd al-Khudri bahwa 

Rasulullāh Shallallāhu'alaihi wasallam bersabda seperti yang telah 

disebutkan.
23

 

 

9) Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Mājah no. 1249 

ٍْشٍ  ًَ ٍِ عُ هكِِ تْ ًَ ٍْ عَثْذِ انْ ًُّ عَ ًِ ٍْ ٍُ ٌَعْهىَ انرَّ شَُاَ ٌذٍَْىَ تْ ٍْثحََ دَذَّ ٍُ أتًَِ شَ شَُاَ أتَُٕ تَكْشِ تْ ٍْ قضََعَحَ عَ دَذَّ ٍْ عَ

عَهَّىَ قاَلَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ انَُّثِ ظُ  :أتًَِ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيِّ عَ ًْ لََ صَلََجَ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ

ظُ  ًْ لََ صَلََجَ تَعْذَ انْفجَْشِ دَرَّى ذطَْهعَُ انشَّ َٔ.
24

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar Ibn Abū 

Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Ya'la At-

Taimi dari Abdul Malik Ibn Umair dari Qazā'ah dari Abū Sa'īd al-Khudri 

dari Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah 

                                                             
22 Al-Nasā‟i, Sunan al-Nasā’i  Kitab al-Mawqiyatu Bab Nahā ‘Ani al-Shalātu Ba’da al-

‘Ashri, No. Hadis 568, hlm. 78. 

 
23 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Nasā’i  Kitab Waktu-waktu Shalat 

Bab Larangan shalat setelah ashar, No. Hadis 564. 

 
24 Ibnu Mājah, Sunan Ibnu Majāh Kitab Iqāmatu al-Shalātu Wa al-Sunnatu Fīha Bab 

Annahyu ‘Ani al-Shalātu Ba’da al-Fajri Wa Ba’da al-‘Ashri, No. Hadis 1249, hlm. 176. 
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ashar hingga matahari terbenam, dan tidak dan shalat setelah subuh 

hingga matahari terbit. "
25

 

 

10) Hadis diriwayatkan oleh Ibn Mājah no. 1250 

شَُاَ ذُ  دَذَّ ًَّ ٍُ  يُذَ شَُاَ تَشَّاسٍ  تْ ًَّذُ  دَذَّ ٍُ  يُذَ شَُاَ جَعْفشٍَ  تْ ٍْ  شُعْثَحُ  دَذَّ شَُاَ ٔ ح قرَاَدَجَ  عَ ٍُ  تَكْشِ  أتَُٕ دَذَّ ٍْثحََ  أتًَِ تْ  شَ

شَُاَ ٌُ  دَذَّ َُا عَفَّا شَ ًَّاوٌ  دَذَّ شَُاَ َْ ٍْ  قرَاَدَجُ  دَذَّ ٍْ  انْعَانٍَِحِ  أتًَِ عَ ٍِ  عَ ِٓذَ  قَالَ  عَثَّاطٍ  اتْ ُْذِي شَ  سِجَالٌ  عِ

 ٌَ ِٓىْ  يَشْضٍُِّٕ ًَشُ  فٍِ ٍُ  عُ أسَْضَاْىُْ  انْخَطَّابِ  تْ ُْذِي َٔ ًَشُ  عِ ٌَّ  عُ ِ  سَعُٕلَ  أَ ُ  صَهَّى اللََّّ ِّ  اللََّّ ٍْ عَهَّىَ  عَهَ  :قاَلَ  َٔ

ظُ  ذطَْهعَُ  دَرَّى انْفجَْشِ  تَعْذَ  صَلََجَ  لََ  ًْ لََ  انشَّ ًْظُ  ذَغْشُبَ  دَرَّى انْعَصْشِ  تَعْذَ  صَلََجَ  َٔ .انشَّ
26

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn 

Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Ja'far 

berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatādah. (dalam 

jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr Ibn 

Abū Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Affān berkata, 

telah menceritakan kepada kami Hammām berkata, telah menceritakan 

kepada kami Qatādah dari Abū al-„Aliyah dari Ibnu Abbās ia berkata, 

"Beberapa orang yang diridhai bersaksi di sisiku, di antara mereka ada 

Umar Ibn al-Khaţţab, dan menurutku orang yang paling diridhai dari 

mereka semua adalah Umar. Mereka bersaksi bahwa Rasulullāh 

shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah fajar 

hingga matahari terbit dan shalat setelah ashar hingga matahari terbenam. 

"
27

 

 

 

 

 

                                                             
25 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Ibnu Majāh Kitab Mendirikan Shalat 

dan Sunah yang Ada di dalamnya Bab Larangan Shalat Setelah Subuh dan Ashar, No. Hadis 1239. 

 
26 Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah Kitab Iqāmatu al-Shalātu Wa al-Sunnatu Fīha Bab Annahyu 

‘Ani al-Shalātu Ba’da al-Fajri Wa Ba’da al-‘Ashri, No. Hadis 1250, hlm. 176. 

 
27 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Ibnu Majah Kitab Mendirikan shalat 

dan sunah yang ada di dalamnya Bab Larangan Shalat Setelah Subuh dan Asar, No. Hadis 1240. 
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b. I’tibārussanād 

Setelah selesai melakukan takhrij hadis, penulis akan melakukan 

i’tibār al-sanād. I’tibar al-sanād adalah usaha untuk menghadirkan semua 

jalur sanad dari semua hadis yang sudah ditemukan tersebut. I’tibār al-sanād 

merupakan suatu langkah yang perlu ditempuh guna mengetahui sanad hadis 

yang lainnya. Dengan demikian dapat diketahui sanad-sanad lain secara 

lengkap sehingga bisa mengetahui ada tidaknya kejanggalan maupun 

kecacatan hadis yang diteliti. 

Hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar diriwayatkan 

oleh dua sahabat Nabi, yakni Umar ibn al-Khaţţāb dan Abū Sa‟īd al-Khudri. 

Pada jalur periwayatan Umar Ibn al-Khaţţab terdapat tiga hadis dan pada 

jalur periwayatan Abū Sa‟īd al-Khudri terdapat tujuh hadis. 

Berikut ini adalah gambar selengkapnya: 

Terlampir 

Setelah dilakukan i‟tibār al-sanād hadis nabi yang membahas tentang 

larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar tidak memiliki perbadaan 

yang mencolok mengenai redaksi matannya, hanya saja dalam hal urutan 

poin shalat subuh dan ashar tersebut terkadang penempatannya berbeda 

antara satu periwayat dengan periwayat lainnya dan perbedaan kata yang 

terdapat dalam hadis tersebut.  
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c. Analisa Sanad 

Keshahihan suatu sanad hadis dapat dilihat dari beberapa hal, sanad-

nya tersambung dari pertama sampai terakhir, periwayatnya bersifat „adil 

yang berkaitan dengan kualitas pribadi rawi dan bersifat dhabit yang 

berkaitan dengan kapasitas intelektual rawi. 

Dalam kritik sanad penulis menggunakan hadis yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhāri  nomor 585, at-Tirmiźi 168. 

1) Shahīh al-Bukhāri no. 585 

a) Teks Hadis 

ٍِ شِٓاَبٍ قَ  ٍْ اتْ ٍْ صَانخٍِ عَ ٍُ عَعْذٍ عَ ٍِْىُ تْ شَُاَ إتِْشَا ِ قاَلَ دَذَّ ٍُ عَثْذِ اللََّّ شَُاَ عَثْذُ انْعَضٌِضِ تْ الَ دَذَّ

ٍُ ٌضٌَِذَ  ِ صَهَّى أخَْثَشًََِ عَطاَءُ تْ عْدُ سَعُٕلَ اللََّّ ًِ عَ أتَاَ عَعٍِذٍ انْخُذْسِيَّ ٌقَُٕلُ عَ ًِ ُ عَ ًُّ أَََّّ ُْذَعِ انْجُ

لََ صَلََجَ تَعْذَ انْ  َٔ ظُ  ًْ ثْخِ دَرَّى ذشَْذفَِعَ انشَّ عَهَّىَ ٌقَُٕلُ لََ صَلََجَ تَعْذَ انصُّ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ عَصْشِ دَرَّى اللََّّ

ًْظ ذَغٍِةَ انشَّ
28

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz Ibn 

'Abdullāh berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrāhim Ibn Sa'd 

dari Shālih dari Ibnu Syihāb berkata, telah mengabarkan kepadaku 

'Aţa‟ Ibn Yazīd al-Junda'i bahwa dia mendengar Abū Sa'īd al-Khudri 

berkata, "Aku mendengar Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tidak ada shalat setelah sbuh hingga matahari meninggi 

dan tidak ada shalat setelah ashar hingga matahari menghilang."
29

 

 

                                                             
28 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Mawaqit al-Shalātu  Bab Lā Tataharro al-Shalāt 

Qobl Gurūb al-Syams Hadis No. 585, hlm. 97. 

  
29 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh Bukhāri Kitab Waktu-waktu Shalat 

Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam, Hadis No. 551. 
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b) Skema Sanad 

Rasulallāh  

 

Abū Sa‟īd al-Khudri 

 

„Aţa‟ Ibnu Yazīd al-Junda‟i 

 

Ibnu Syihāb 

 

Shālih 

 

Ibrāhim Ibn Sa‟ad 

 

„Abdul „Azīz Ibn „Abdullāh 

 

Dari skema di atas dapat diketahui bahwa urutan nama periwayat hadis 

tersebut adalah: 

No. Nama Periwayat Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai 

Sanad 

1. Abū Sa‟īd al-Khudri Periwayat I Sanad VI 

2. „Aţa‟ Ibn Yazīd al-Junda‟I Periwayat II Sanad V 
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3. Ibnu Syihāb Periwayat III Sanad IV 

4. Shālih Periwayat IV Sanad III 

5. Ibrāhim Ibn Sa‟d Periwayat V Sanad II 

6. „Abdul „Azīz Ibn „Abdullāh Periwayat VI Sanad I 

7. Al-Bukhāri Periwayat VII Mukhārij al-Hadis 

 

c) Penelitian Sanad 

(1) Abū Sa’īd al-Khudri 

Nama lengkap beliau adalah Sa‟d Ibn Malik Ibn Sinān Ibn 

„Ubaid Ibn Sa‟labah Ibn „Ubaid Ibn al-Abjar,
30

 mempunyai 

kuniyah Abū Sa‟id. Ia merupakan kalangan sahabat dan semasa 

hidup ia tinggal di Madinah. Ia wafat di Madinah pada tahaun 74 

H.
31

 

Di antara guru-gurunya ialah Rasulallah saw, Zaid Ibn 

Śābit, Ibn „Abbas, Abdullāh Ibn Salam, Abī Musa al-Asy‟ari
32

. 

                                                             
30 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 2004), hlm. 609. 

 
31 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 10, 

(Beirut: Muassasāt al-Risālah, 1988), hlm. 299. 

 
32 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 609. 
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Adapun murid-muridnya ialah Ibrāhim Ibn Sa‟d, Ibrāhim Ibn 

Yazīd, ‘Aţa’ Ibn Yazīd, Qazā‟ah Ibn Yahya, Ahmad Ibn Shālih.
33

 

(2) ‘Aţa’ Ibn Yazīd al-Junda’i 

Nama lengkap beliau adalah „Aţha‟ Ibn Yazid al-Laisiy,
34

 

al-Junda‟i, yang mempunyai kuniyah Abū Muhammad dan 

merupakan kalangan tābi‟in pertengahan. Ia lahir pada tahun 25 H. 

Semasa hidupnya ia tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 105 

H.
35

 

Di antara guru-gurunya ialah Sa’ad Ibn Malik Ibn Sinān 

Ibn ‘Ubaid, Tamim ad-Dār, Abī Hurairah, Abī Ayyub al-

Anshari
36

. Adapun murid-muridnya adalah Sulaiman Ibn Malik, 

Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillāh Ibn Abdullāh Ibn 

Sihāb, Hilāl Ibn Maimūn.
37

 

Komentar ulama: Ali Ibn al-Madāni mengatakan ia 

termasuk seorang yang tsiqah, Sunan Nasā‟i mengatakan tisqah, 

Ibnu Hibbān mengatakan tsiqah.
38

 

                                                             
33 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 609. 

 
34 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 10. hlm. 

299.  

 
35 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 503. 

 
36 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 503. 

 
37 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 603. 

 
38 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 503. 
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(3) Ibnu Sihāb 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ibn Muslim Ibn 

„Ubaidillāh Ibn Abdillāh Ibn Syihab Ibn „Abdillāh Ibn al-Hāris 

Ibn Zuhrah Ibn Kilāb Ibn Marrah al-Qurosyi al-Zuhro al-Faqīh,
39

 

mempunyai kuniyah Abū Bakar al-Hāfiz al-Madāni.
40

 Semasa 

hidupnya ia tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 124 H. 

Di antara guru-gurunya adalah Abdillāh Ibn Umar Ibn al-

Khattāb, ‘Aţā’ Ibn Zaid, Sahl Ibn Sa‟d, Abdurrahman Ibn 

Azahar.
41

 Adapun murid-muridnya adalah Umar Ibn Abdul Azīz, 

Shālih Ibn Kaisān, Umar Ibn Dinar.
42

 

Komentar para ulama: Ibn Sa‟d mengatakan tsiqah.
43

 

(4) Shālih 

Nama lengkap beliau adalah Shālih Ibn Kaisan al-

Madāni,
44

 mempunyai kuniyah Abū Muhammad.
45

 Semasa 

hidupnya ia tinggal di Madinah.
46

 

                                                             
39 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 26, hlm. 

419. 

 
40 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 48. 

 
41 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 48. 

 
42 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 49. 

 
43 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 49. 

 
44 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 13, hlm. 

79. 
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Di antara guru-gurunya adalah Sulaiman Ibn Abī Hasmah, 

„Urwah Ibn Zabīr, Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillāh Ibn 

Abdullah Ibn Sihāb, Ubaidillah Ibn Abdullāh.
47

 Adapun murid-

muridnya adalah Malik, Ibn Ishāq, Ibn Juraij, Ibrāhim Ibn Sa’ad 

Ibn Ibrāhim Ibn Abdurrahman Ibn ‘Auf, Hammād Ibn Zaid.
48

 

Komentar para ulama: Yahya Ibn Ma‟in mengatkan tsiqah, 

Ishaq Ibn Manshur mengatakan tsiqah,
49

 Abū Hatim al-Rāzi 

mengatakan tsiqqah, Sunan al-Nasā‟i mengatakan tsiqqah.
50

 

(5) Ibrāhim Ibn Sa’ad 

Nama lengkap beliau adalah Ibrāhim Ibn Sa‟ad Ibn 

Ibrāhim Ibn Abdurrahman Ibn „Auf al-Zuhra,
51

 mempunyai 

kuniyah Abū Ishāq al-Madāni. Semasa hidupnya ia tinggal di 

Madinah dan wafat pada tahun 185 H. 

Di antara guru-gurunya adalah Shālih Ibn Kaisan, al-

Zuhra, Hisyām Ibn Urwah, Shafwan Ibn Salim, Muhammad Ibn 

                                                                                                                                                                              
45 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 219. 

 
46 CD-ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis‟ah, (Global Islamic Sofware), 1991-

1997. 
47 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 219. 

 
48 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 219. 

 
49 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 13. hlm. 

81. 

 
50 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 219. 

 
51 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 2, hlm. 

88. 
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Ishaq.
52

 Adapun murid-muridnya adalah Qais Ibn al-Rabī‟, Abdul 

'Azīz Ibn 'Abdullāh Ibn Yahya Ibn 'Amru Ibn Uwais, al-

Qa‟nani.
53

 

Komentar para ulama: Ahmad mengatakan tsiqqah, Abū 

Daud mengatakan tsiqah, Ibn Abī Maryam mengatakan tsiqah, 

Abū Hatim al-Rāzi mengatakan tsiqah.
54

 

(6) Abdul ‘Azīz Ibn Abdullāh 

Nama lengkap beliau adalah Abdul 'Azīz Ibn 'Abdillāh Ibn 

Yahya Ibn 'Amru Ibn Uwais Ibn Sa‟d Ibn Abī Sarh al-„Amiri al-

Qurasyi al-Uwaisyi,
55

 mempunyai kuniyah Abū al-Qāsim al-

Madāni al-Faqīh.
56

  

Di antara guru-gurunya adalah Malik, Muhammad Ibn 

Ja‟far Ibn Abī Kasir, Sulaiman Ibn Bilāl, Abdurrahman Ibn Abī al-

Zinad, Ibrāhim Ibn Sa’ad Ibn Ibrāhīm Ibn Abdurrahman Ibn 

‘Auf, Abdullāh Ibn Abī Yahya Ibn Abī Kasīr.
57

 Adapun murid-

                                                             
52 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 115. 

 
53 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 115. 

 
54 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 115. 

 
55 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 18, hlm. 

158. 

 
56 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 197. 

 
57 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 194. 
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muridnya adalah al-Bukhāri, Abū Daud, Tirmizi, Ibn Mājah, 

Nasā‟i, Abdullāh Ibn Sulaiman al-Qathawani.
58

 

Komentar para ulama: Abū Hatim al-Rāzi mengatakan 

Shudūq, Ibn Hiban mengatakan tsiqah, al-Zahabī mengatakan 

tsiqah.
59

 

(7) Al-Bukhāri 

Nama lengkap beliau adalah Abū Abdullāh Muhammad 

Ibn Ismāil Ibn Ibrāhim Ibn al-Mugīrah Ibn Bardizbah al-Juf‟I al-

Bukhāri. Dilahirkan pada hari Jum‟at 13 syawal 194 H, dan 

meninggal pada tanggal 30 ramadhan tahun 256 H pada usia 26 

tahun. Ayahnya adalah seorang ulama hadis yang pernah belajar di 

bawah bimIbngan sejumlah tokoh termasyhur saat itu seperti 

Malik Ibn Anās, Hammad Ibn Zaid dan Ibn Mubārak.
60

 

Ketika berusia 16 tahun, yaitu pada tahun 210 H ia 

menunaikan ibadah haji dan menetap di Makkah selama enam 

tahun untuk belajar hadis, setelah itu dilanjutkan dengan berkelana 

mencari hadis ke berbagai kota di Madinah, Khurasan, Syam, 

Mesir, Baghdad, Basharah, dan tempat-tempat lain. Di tempat-

                                                             
58 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 194. 

 
59 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 194. 

 
60 Indal Abrar “Studi Kitab Hadis: Kitab Shahih Bukhari” dalam Dosen Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: TERAS, 2003) hlm. 45. 
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tempat itulah Bukhāri banyak berguru kepada ahli hadis. Di antara 

guru-gurunya adalah Ali Ibn „Aballāh Ibn Ja‟far Ibn Najih, Yahya 

Ibn Ma‟in, Muhammad Ibn Yusuf al-FiryAbī dan Ibn Ruhawaih. 

 

2) At-Tirmiźi no. 168 

a) Teks Hadis 

ٍْ قرَاَدَجَ قاَلَ أخَْثَشَ  ٌَ عَ ٍُ صَارَا َٕ اتْ ُْ َٔ ُْصُٕسٌ  ٍْىٌ أخَْثشَََاَ يَ شَُاَ ْشَُ ٍُ يٍَُِعٍ دَذَّ ذُ تْ ًَ شَُاَ أدَْ َاَ أتَُٕ دَذَّ

ُ عَ  ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ أصَْذَابِ انَُّثِ ادِذٍ يِ َٔ ٍْشَ  عْدُ غَ ًِ ٍِ عَثَّاطٍ قَال عَ ٍْ اتْ ُْٓىُْ انْعَانٍَِحِ عَ عَهَّىَ يِ َٔ  ِّ ٍْ هَ

ٍْ ا عَهَّىَ ََٓىَ عَ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَّ سَعُٕلَ اللََّّ ًَّ أَ ِٓىْ إنَِ ٍْ أدََثِّ ٌَ يِ كَا َٔ ٍُ انْخَطَّابِ  شُ تْ ًَ لََجِ عُ نصَّ

لََجِ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ  ٍْ انصَّ عَ َٔ ظُ  ًْ فًِ انْثاَب تَعْذَ انْفجَْشِ دَرَّى ذطَْهعَُ انشَّ َٔ ظُ قاَلَ  ًْ انشَّ

 ِ عَثْذِ اللََّّ َٔ ُْذَبٍ  ٍِ جُ ًُشَجَ تْ عَ َٔ شَ  ًَ ٍِ عُ اتْ َٔ ٌْشَجَ  أتًَِ ْشَُ َٔ ٍِ عَايِشٍ  عُقْثَحَ تْ َٔ ٍِ يَغْعُٕدٍ  اتْ َٔ  ًٍّ ٍْ عَهِ  عَ

ًِّ صَهَّى ٍْ انَُّثِ عْ يِ ًَ نَىْ ٌغَْ َٔ  ًِّ ُاَتِذِ انصُّ َٔ ٍِ عَفْشَاءَ  يُعَارِ اتْ َٔ شٍٔ  ًْ ٍِ عَ ٍِ  تْ حَ تْ ًَ عَهَ َٔ عَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ اللََّّ

 ٍِ ٌَعْهىَ تْ َٔ ٍِ عَثَغَحَ  شِٔ تْ ًْ عَ َٔ أتًَِ أيَُايَحَ  َٔ جَ  ٍِ يُشَّ كَعْةِ تْ َٔ عَائِشَحَ  َٔ ٍِ شاَتِدٍ  ٌْذِ تْ صَ َٔ عِ  َٕ أيٍََُّحَ الَْْكْ

شَ دَذٌِسٌ دَ  ًَ ٍْ عُ ٍِ عَثَّاطٍ عَ ٌَِٔحَ قاَلَ أتَُٕ عٍِغَى دَذٌِسُ اتْ يُعَا لُ أكَْصَشِ َٔ ْٕ َٕ قَ ُْ َٔ ٌٍ صَذٍِخٌ  غَ

لََجَ تَعْ  ىُْ كَشُِْٕا انصَّ ٍْ تَعْذَْىُْ أَََّٓ يَ َٔ عَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ أصَْذَابِ انَُّثِ ذَ صَلََجِ انْفقَُٓاَءِ يِ

تَعْذَ صَلََجِ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ  َٔ ظُ  ًْ ثْخِ دَرَّى ذطَْهعَُ انشَّ ائِدُ انصُّ َٕ اخُ انْفَ َٕ هَ أيََّا انصَّ َٔ ظُ  ًْ

ٍُ عَعٍِذٍ قَ  ًِّ قاَلَ ٌذٍَْىَ تْ ذٌُِِ ًَ ٍُ انْ ًُّ اتْ ثْخِ قَالَ عَهِ تَعْذَ انصُّ َٔ ٌْ ذقُْضَى تَعْذَ انْعَصْشِ  الَ فلَََ تأَطَْ أَ

ٍْ أتًَِ انْعَانٍَِحِ إلََِّ شلَََشَحَ أشٍَْاَءَ دَ  عْ قرَاَدَجُ يِ ًَ عَهَّىَ شُعْثَحُ نَىْ ٌغَْ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًَّ صَهَّى اللََّّ ٌَّ انَُّثِ شَ أَ ًَ ذٌِسَ عُ

دَذٌِسَ  َٔ ظُ  ًْ ثْخِ دَرَّى ذطَْهعَُ انشَّ تَعْذَ انصُّ َٔ ظُ  ًْ لََجِ تَعْذَ انْعَصْشِ دَرَّى ذَغْشُبَ انشَّ ٍْ انصَّ ََٓىَ عَ
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عَهَّىَ قاَلَ لََ  َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ انَُّثِ ٍِ عَثَّاطٍ عَ ٍِ اتْ ٍْ ٌَُٕظَُ تْ ٍْشٌ يِ ٌْ ٌَقُٕلَ أََاَ خَ ُْثَغًِ لِْدََذٍ أَ ٌَ 

ًٍّ انْقضَُاجُ شلَََشَحٌ  دَذٌِسَ عَهِ َٔ يَرَّى 
61

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Manī' 

berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Manshūr - dia adalah Ibnu Zāźān- dari 

Qatādah berkata; telah mengabarkan kepada kami Abū al-„Āliyah 

dari Ibnu Abbās berkata; aku banyak mendengar dari sahabat Nabi 

shallallāhu 'alaihi wasallam, seperti Umar Ibn al-Khaţţāb, dan ia 

termasuk orang yang paling aku sukai, "Rasulullāh shallallāhu 'alaihi 

wasallam melarang shalat setelah fajar hingga matahari terbit, dan 

melarang shalat setelah asar hingga matahari terbenam." Ia berkata; 

"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Alī, Ibnu Mas'ūd, „Uqbah Ibn 

Amīr, Abū Hurairah, Ibnu Umar, Samrah Ibn Jundab, Abdullāh Ibn 

Amru, Mu'ādz Ibn 'Afra`, Aş ŞuNabihi -namun ia tidak mendengar 

dari Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam-, Salāmah Ibn al-Akwa', Zaid 

Ibn Tsābit, 'Aisyah, Ka'āb Ibn Murrah, Abū Umāmah, Amru Ibn 

Abasah, Ya'la Ibn Umayyah dan Mu'āwiyah." Abū Isa berkata; 

"Hadis Ibnu Abbās dari Umar derajatnya hasan shahīh. Ini adalah 

pendapat kebanyakan fuqāhā dari kalangan sahabat Nabi shallallāhu 

'alaihi wasallam dan orang-orang setelah mereka, bahwasanya 

mereka memakruhkan shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan 

setelah asar hingga matahari terbenam. Adapun shalat-shalat yang 

tertinggal, maka tidak apa-apa untuk dikerjakan (mengqadhanya) 

setelah subuh atau asar. Alī Ibn al-Madini berkata; "Yahya Ibn Sa'id 

berkata; "Syu'bah tidak pernah mendengar dari Qatādah yang 

diriwayatkan dari Abū al-„Aliyah kecuali tiga hadis; Hadis Umar; 

"Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam melarang shalat setelah subuh 

hingga matahari terbit dan shalat setelah ashar hingga matahari 

terbenam." Hadis Ibnu Abbās dari Nabi shallallāhu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Tidak selayaknya seseorang mengatakan, "Aku 

lebih baik dari Yahya Ibn Mata." Hadis Alī, bahwa Qadli itu ada tiga 

tipe.
62

 

 

                                                             
61 At-Tirmiźi, Sunan at-Tirmiźi Kitab al-Shalāt Bab Mā Jāa Fī Karahiyatu al-Shalātu Ba’d 

al-‘Ashr wa Ba’d al-Fajr, No. Hadis 183, hlm. 50. 

 
62 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Tirmiźi Kitab Shalat Bab 

Dimakruhkan Shalat setelah Ashar dan setelah Fajar, No. Hadis 168. 



38 
 

b) Skem Sanad 

Rasulallāh 

 

Umar Ibn al-Khaţţāb 

 

Ibn „Abbās 

 

Abū al-„Aliyyah 

 

Qatādah 

 

Manshur Ibn Zāźān 

 

Husyaim 

 

Ahmad ibn Mani‟ 

 

Dari skema di atas dapat diketahui bahwa urutan nama periwayat hadis 

tersebut adalah: 

No Nama Periwayat Urutan Sebagai 

Periwayat 

Urutan Sebagai Sanad 

1 Umar Ibn al-Khaţţab Periwayat I Sanad VII 
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2 Ibn „Abbās Periwayat II Sanad VI 

3 Abū al-„Aliyyah Periwayat III Sanad V 

4 Qatādah Periwayat IV Sanad IV 

5 Manshur Ibn Zāźān Periwayat V Sanad III 

6 Husyaim Periwayat VI Sanad II 

7 Ahmad ibn Mani‟ Periwayat VII Sanad I 

8 At-Tirmiźi  Periwayat VIII Mukhārij al-Hadis 

 

c) Penelitian Sanad 

(1) Umar Ibn al-Khaţţāb 

Nama lengkap beliau adalah Umar Ibn al-Khaţţāb Ibn 

Nufail Ibn Abdil „Uzza Ibn Riyah Ibn Abdillah Ibn Qurtu Ibn 

Razah Ibn „Adi Ibn Ka‟ab al-Qurasyi al-„Adawi,
63

 mempunyai 

kuniyah Abū Hafsh.
64

 

Di antara guru-gurunya adalah Rasulallah saw, Abī Ka‟ab, 

Abī Bakr.
65

 Di antara murid-muridnya adalah „Ashim, Hafsah, 

                                                             
63  Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Taqrīb al-Tahzib Jilid 4, (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 

2010), hlm. 63. 

 
64 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 704. 

 
65 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 704. 
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Sa‟d Ibn Abī Waqas, Thalhah Ibn Ubaidillah, Abdullāh Ibn 

Abbās, Abdullah Ibn al-Zabīr.
66

 

(2) Ibn ‘Abbās 

Nama lengkap beliau adalah Abdullāh Ibn 'Abbās Ibn 

'Abdul Muţallib al-Qurosyi al-Hasyimi,
67

 mempunyai kuniyah 

Abū al-„Abbās al-Madāni. Semasa hidupnya ia tinggal di Marūr 

Rawdz dan meninggal pada tahun 68 H.
68

 

Di antara guru-gurunya adalah Ubay Ibn Ka‟ab, Khalid Ibn 

Walid, Abdurrahman Ibn Sakhar, Umar Ibn al-Khaţţāb Ibn 

Nufail, Mu‟āwiyyah Ibn Abī Sufiyan.
69

 Adapun murid-muridnya 

adalah Abū Nashr, Ismāil Ibn Abdurrahman, Anas Ibn Malik, 

Rufai' Ibn Mihrān, Usman Ibn Yahya.
70

 

(3) Abū al-‘Aliyyah 

Nama lengkap beliau adalah Rufai' Ibn Mihrān, 

mempunyai kuniyah Abū al-„Āliyyah. Semasa hidupnya ia tinggal 

di Bashrah dan wafat pada tahun 93 H.
71

 

                                                             
66 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid IV, hlm. 704. 

 
67 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 15, hlm. 

153. 
68 CD-ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis‟ah, (Global Islamic Sofware), 1991-

1997. 

 
69 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 531. 

 
70 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid III, hlm. 532. 

 
71 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 442. 
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Di antara guru-gurunya adalah Ali, Ibn Mas‟ud, Abī Mūsa, 

Ubay Ibn Ka‟āb, Tsauban, Abī Sa‟id, Abdullāh Ibn 'Abbās Ibn 

'Abdul Muţallib Ibn Hasyimi.
72

 

Di antara murid-muridnya adalah Khālid al-Khazai, Daud 

Ibn Abī Hind, Qatādah Ibn Da'āmah Ibn Qatādah, Manshūr 

Ibn Zāzan, Hamīd Ibn Hilāl.
73

 

Komentar para ulama: Ishaq Ibn Manshur mengatakan 

tsiqah, Abū al-Qāsim al-Lālakāiy mengatakan tsiqah,
74

 Yahya Ibn 

Ma‟īn mengatakan tsiqah, Abū Zar‟ah mengatakan tsiqah, Abū 

Hatim mengatakan tsiqah.
75

 

(4) Qatādah 

Nama lengkap beliau adalah Qatādah Ibn Di'āmah Ibn 

Qatādah Ibn „Aziz Ibn „Amru Ibn Rabī‟ah Ibn „Amru Ibn al-Hāris 

Ibn Sadus,
76

 mempunyai kuniyah Abū al-Khaţţāb. Semasa 

hidupnya ia tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 117 H.
77

 

                                                             
72 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 442. 

 
73 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 442. 

 
74 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 9, hlm. 

216. 

 
75 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid II, hlm. 442. 

 
76 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 23, hlm. 

496. 

 
77 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid V, hlm. 329. 
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Di antara guru-gurunya adalah Anās Ibn Malik, Rufai’ Ibn 

Mihrān, Sa‟ad Ibn Malik, Sinān Ibn Salmah, Abdurrahman Ibn 

„Auf
78

. Adapun murid-muridnya adalah Ayyub al-Sukhtiyani, 

Sulaimān al-Taimiyu, Jarīr Ibn Hazm, Syu‟bah, Manshūr Ibn 

Zāźan. 

Komentar para ulama: Ishāq Ibn Manshūr, Yahya Ibn 

Ma‟īn, Abū Zar‟ah, Abū Hātim dan Ibn Sa‟id mengatakan 

tsiqah.
79

 

(5) Manshūr Ibn Zāźān 

Nama lengkap beliau adalah Manshūr Ibn Zāźān al-

Wasiti,
80

 mempunyai kuniyah Abū al-Mugīrah. Semasa hidupnya 

ia tinggal di Hait dan wafat pada tahun 129 H.
81

 

Di antara guru-gurunya adalah Abī al-„Aliyyah Rufa‟i, 

Abdurrahman Ibn al-Qāsim, Qatādah Ibn Di'āmah Ibn 

Qatādah, al-Wālid Ibn Muslim.
82

 Adapun murid-muridnya adalah 

                                                             
78 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid V, hlm. 327. 

 
79 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid V, hlm. 329. 

 
80 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 28, hlm. 

520. 

 
81 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 419. 

 
82 Ibnu Hajar al-Asqalani,  Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 418. 
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Habīb Ibn Syāhid, Jarīr Ibn Hazam, Abū Hamzah al-Sukkari, 

Husyaim Ibn Basyīr Ibn Al Qāsim Ibn Dinar. 

Komentar para ulama: Abdullah Ibn Ahmad mengatakan 

tsiqah, Ibn Sa‟id mengatakan tsiqah, Abū Hatim al-Rāzi 

mengatakan tsiqah, Nasa‟i mengatakan tsiqah, Ibn Ma‟in 

mengatakan tsiqah.
83

 

(6) Husyaim 

Nama lengkap beliau adalah Husyaim Ibn Basyir Ibn Al 

Qāsim Ibn Dinar al-Sulami,
84

 mempunyai kuniyah Abī 

Mu‟āwiyah Ibn Khazim al-Wasiti.
85

 

Di antara guru-gurunya adalah Abdul Malik Ibn „Umairoh, 

Ya‟la Ibn „Athā‟, Sulaiman al-Taimi, Ismail Ibn Abī Khalid, 

Manshūr Ibn Zāźān, Hisyām Ibn Hasan.
86

 Adapun murid-

muridnya adalah Malik Ibn Anās, Syu‟bah,  Ahmad Ibn Mani' 

Ibn 'Abdur Rahman, Ahmad Ibn Hanbal, Amru Ibn „Auf.
87

 

Komentar para ulama: Ijli mengatakan tsiqah, Abū hatim 

al-Rāzi mengatakan tsiqah, Ibn Hiban mengatakan tsiqah, 

                                                             
83 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 419. 

 
84 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 30, hlm. 

269. 

 
85 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 659. 

 
86 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 659. 

 
87 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 659. 
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Muhammad Ibn Sa‟ad mengatakan tsiqah, Hasyīm mengatakan 

tsiqah, Ibn Sa‟id mengatakan tsiqah.
88

 

(7) Ahmad Ibn Manī’ 

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Mani‟ Ibn 

Abdirrahman Ibn al-Baghawi,
89

 mempunyai kuniyah Abū Ja‟far 

al-Ashammi al-Hāfiz. Semasa hidupnya ia tinggal di Baghdad dan 

wafat pada tahun 244 H di Baghdad.
90

 

Di antara guru-gurunya adalah Ibn „Uyainah,  Ibn 

„Ulayyah, Husyaim Ibn Basyīr Ibn Al-Qāsim Ibn Dinar, Abī 

Bakr Ibn „Ayyas, Marwan Ibn Syuja‟ al-Jazari.
91

 Adapun murid-

muridnya adalah Ibn Khuzaimah, al-Qabani, Tirmizi.
92

  

Komentar para ulama: Nasā‟ tsiqah, Shālih mengatakan 

tsiqah, Maslamah Ibn Qāsim mengatakan tsiqah.
93

 

 

 

 

                                                             
88 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid VI, hlm. 661. 

 
89 Jamaluddin Abī al-Hajjāj Yusuf al-Maziy, Tahzīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jilid 1, hlm. 

495. 

 
90 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 80. 

 
91 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 80. 

 
92 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 80. 

 
93 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzīb al-Tahzīb fī Rijāl al-Hadīs Jilid I, hlm. 80. 
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(8) Sunan at-Tirmiźi 

Nama lengkap beliau adalah Abū Isa Muhammad Ibn 

Saurah Ibn Mūsa Ibn al-Danhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmiźi. 

Lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H. Ia adalah 

seorang ulama huffaz yang sempat berjumpa dengan guru-guru 

hadis generasi pertama, semisal Qutaibah Ibn Sa‟id, Muhammad 

Ibn Basysyar, Alī Ibn Hujr dan tokoh-tokoh hadis yang lain. 

Hadis-hadisnya diterima oleh sejumlah besar ulama.
94

 

Di antara guru-gurunya adalah Ahmad Ibn Mani’ Ibn 

Abdurrahman, Abū Mus‟ab al-Zuhri, Mahmud Ibn Ghailan, 

Qutaibah Ibn Sa‟id, Ishāq Ibn Rahawaih. Adapun murid-muridnya 

adalah Ibn Yūsuf al-Nasafi, al-Husain Ibn Yunus, Ahmad Ibn 

Syakir, Abū Bakar Ibn Ahmad Ibn Ismāil al-Samarqandi, Abū 

Hamid Ahmad Ibn Abdullāh. 

d. Derajat Keshahihan Hadis Shalat Sunnah Setelah Subuh dan Ashar 

Dalam sebuah penelitian hadis, terdapat beberapa kriteria yang 

menjadikan suatu hadis itu bisa dikatakan shahih, baik dari sanad maupun 

matannya. Yakni dengan melihat rawi yang „adil dan dhābit, sanadnya 

tersambung (ittisāl al-sanād), tidak cacat (bilā ‘illah), dan tidak bertentangan 

(ghairu syāz). 

                                                             
94 Abdul Qādir al-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terjemah Kitab al-Salatu ‘Ala al-Mazahibi 

al-Arba’ah, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1994), hlm. 10. 
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Untuk dapat mengetahui diterima tidaknya periwayat hadis yang 

diteliti, maka harus diperhatikan terlebih dahulu pada keadilan dan 

kedhabitan dari masing-masing rawi. Pendapat ulama setelah ataupun yang 

hidup pada suatu zaman dengan perawi, bisa dijadikan tolak ukur keadilan 

dan kedhabitan seorang rawi berdasarkan data yang diperoleh dan 

dicantumkan penulis. 

Selanjutnya untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis dapat kita 

lihat dari dua cara. Pertama, dengan melihat bagaimana penggunaan lafaz 

satu rawi dengan rawi yang lainnya saat menyampaikan riwayat. Kedua, 

dengan melihat ada tidaknya kemungkinan setiap rawi bertemu pada satu 

masa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap sanad 

dari hadis riwayat al-Bukhāri nomor 585 rawi menggunakan lafaz 

haddasana, akhbarana dan ‘an yang memang banyak digunakan pada hadis-

hadis yang diriwayatkan secara sama’ yang berarti dalam meriwayatkan 

hadis saling bertemu satu sama lainnya. Begitu juga hadis yang diriwayatkan 

oleh at-Tirmiźi nomor 183. 

Hadis riwayat al-Bukhāri 585, at-Tirmizi 183, dilihat dari syarat 

ketersambungan sanad merupakan hadis yang muttasil. Menurut Ibn Hajar 

al-Asqalani, perilaku atau keadaan yang dapat merusak berat ke-dhabit-an 

seorang rawi ada lima macam, yakni: pertama, dalam meriwayatkan hadis 

lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Kedua, lebih menonjol sifat 

lupanya dari pada hafalannya. Ketiga, riwayat yang disampaikan diduga 
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keras mengandung kekeliruan. Keempat, riwayatnya bertentangan dengan 

riwayat yang disampaikan oleh rawi yang lebih tsiqah. Kelima jelek 

hafalannya, walaupun ada sebagian yang disampaikan itu benar.
95

 

Setelah melakukan penelitian sanad yang meliputi ketersambungan 

sanad, kualitas rawi dan keberadaan syadz dan ‘illat, diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa hadis nomor 585 dalam shahih al-Bukhāri, dan nomor 

168 dalam Sunan at-Tirmizi: 

1) Hadis nomor 585 dalam Shahīh al-Bukāhri memiliki sanad yang 

muttasil dari mukhārij hingga Rasulallāh, karena pada setiap 

ketersambungan antara rawi telah memenuhi persayaratan kemuttasilan 

sanad. Keadilan dan kedhabītan perawinya mendapatkan komentar yang 

positif dari para ulama hadis, sehingga sanad ini merupakan sanad yang 

shahih lidzātihi. 

2) Hadis nomor 183 dalam Sunan at-Tirmiźi memiliki sanad yang muttasil 

dari mukharrij hingga Rasulallāh, karena pada setiap ketersambungan 

antar perawi telah memenuhi persyaratan ke-muttasil-an sanad. Matan 

hadis yang tidak saling bertentangan dengan matan hadis pada jalur 

periwayatan yang lainnya. Keadilan dan kedhabitan para rawi juga 

mendapatkan komentar yang positif dari para ulama hadis, sehingga 

sanad hadis ini adalah hadis yang shahīh liźātihi. 

                                                             
95 Syuhudi Ismail, MetodologiPenelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 19992), hlm. 

71. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis nomor 

585 dalam Shahīh al-Bukhāri yang berkualitas shahih, hadis nomor 183 

dalam Sunan at-Tirmiźi berkualitas shahih berkualitas shahih. Dengan 

demikian, hadis nabi yang berbicara mengenai larangan shalat sunnah 

setelah subuh dan ashar dapat untuk diterima (maqbul). 
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BAB III 

KAJIAN MA’ANIL HADIS TENTANG LARANGAN SHALAT SETELAH 

SUBUH DAN ASHAR  

 

A. Kritik Eiditis 

1. Analisa Isi 

a. Kajian Bahasa dan Syarah Hadis Tentang Shalat Sunnah Setelah 

Subuh dan Ashar 

 Ibnu Daqiq berkata, bentuk nafyi .(tidak ada shalat) لََ صَلََحَ 

(atau peniadaan) dalam lafaz syar‟i ketika masuk kepada fi’il (kata 

kerja), maka lebih baik dimaksudkan kepada penafian fi’il (perbuatan) 

syar‟i, bukan inderawi. Sebab jika dimaksudkan penafian perbuatan 

inderawi, maka dalam membenarkannya kita membutuhkan kepada 

idhmar (tidak disebutkan secara tekstual), padahal pada dasarnya hal 

itu tidak ada. Namun jika kita mengartikannya sebagai perbuatan 

syar‟i, maka tidak membutuhkan kepada idhmar. Inilah letak lebih 

baiknya. Dengan demikian, makna penafian tersebut adalah larangan 

(nahyi). Adapun penafsirannya adalah ا ْٛ  janganlah kalian) لَرَصٍَُُّ
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shalat).
1
 Dalam buku Fiqhul Islam, makna dari kata  َلََ صَلََح adalah 

tidak ada shalat, yaitu shalat sunnah.
2
 

Begitu juga penjelasan dalam kitab Subulus Salam bahwa yang 

dimaksud dengan  َلََ صَلََح (tidak ada shalat) yakni shalat nafilah atau 

sunnah setelah subuh (setelah shalat subuh atau setelah lewat waktu 

shalat subuh hingga matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah ashar 

yakni setelah shalat ashar atau setelah lewat waktu shalat ashar hingga 

matahari terbenam.
3
 

جْؼِ   yakni setelah shalat subuh, karena (setelah subuh) ثَؼْذَ اٌصُّ

tidak dibolehkan apabila hukum tersebut berkaitan dengan waktu. 

Sebab, melaksanakan shalat subuh adalah suatu keharusan.
4
 Pendapat 

lain mengenai maksud dari kata   ِجْؼ  tidak ada shalat“ لََ صَلََحَ  ثَؼْذَ اٌصُّ

setelah subuh” bahwa penafian di sini untuk jenis, dan hal ini sesuai 

dengan kriteria bahasa, tapi jika bentuk penafian masuk ke dalam fi’il 

dalam lafaz syariat, maka yang pertama ditafsir dengan penafian 

                                                             
1 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Terj. Amiruddin jilid 3, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 

hlm. 437. 

 
2 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul Islam Syarah Bulughul Maram Ter. Izzudin Karimi, 

Khalid Syamhudi dkk Jilid 3 , (Jakrta:Darul Haq, 2005), hlm. 206. 

 
3 Muhammad Bin Ismail al-Amir ash-San‟ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram Ter. 

Muhammad Isnani Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), hlm. 290. 

 
4 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Terj. Amiruddin jilid 3, hlm. 431. 
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perbuatan syar‟i, karena jenis shalat tidak mungkin dinafikan. Maka 

pembawa syariat memutlakkan lafaz-lafaznya.
5
  

ظُ  ّْ  Pada bab sebelumnya .(sampai meninggi) ؽَزَّٝ رَشْرفَِغَ اٌشَّ

berbunyi  َؽَزَّٝ رَشْشُق (sampai terbit), tapi dalam riwayat ini mengandung 

keraguan. Sedangkan riwayat Musaddad  َّّْٝظُ ؽَز رطٍَْغَُ اٌشَّ  tidak 

mengandung keraguan. Bahkan dalam hadis Abū Hurairah disebutkan 

secara tegas  ُّْظ  Keduanya dapat dikompromikan bahwa .ؽَزَّٝ رطٍَْغَُ اٌشَّ

yang dimaksud dengan thulu’ (muncul atau terbit) adalah secara 

khusus yaitu sampai muncul dan tinggi.
6
 

Abū al-Fath al-Ya‟muri menceritakan dari sekelompok salaf 

berkata, larangan shalat setelah subuh dan ashar untuk 

memberitahukan bahwa tidak ada shalat sunnah setelah kedua shalat 

tersebut. Larangan itu bukan larangan waktu seperti pada waktu terbit 

dan terbenamnya matahari. Hal ini diperkuat oleh riwayat al-Nasā‟i 

dengan sanad  hasan dari Nabi saw, beliau bersabda, jangan shalat 

setelah subuh dan ashar kecuali bila matahari bersinar bersih. Dalam 

satu riwayat dikatakan, matahari meninggi. Ini menunjukkan bahwa 

yang dimaksud dengan setelah bukan untuk keumumannya, tetapi 

                                                             
5 Abdullāh bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadis Pilihan Bukhāri- Muslim, (Jakarta: 

Darul Falah, 2002), hlm. 129. 

 
6 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Tejr. Amiruddin jilid 3, hlm. 432. 
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maksudnya adalah waktu terbit dan waktu terbenam atau waktu yang 

mendekati keduanya.
7
 

Kata shalat dalam hadis di atas bersifat umum, sehingga 

terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai jenis shalat 

yang dilarang. Mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa 

semua shalat tathawu’ dilarang, kecuali shalat thawaf. Begitu juga 

pendapat imam Syafi‟i yang mengatakan semua shalat sunnah 

dilarang, kecuali shalat sunnah yang bersebab seperti shalat sunnah 

tahiyatul masjid dan shalat sunnah wudhu.
8
 

Mengenai hukum melaksanakan shalat pada dua waktu yang 

terdapat dalam hadis tersebut menurut az-Zain bin Manayyar berkata, 

“tidak ada ketetapan tentang hukum larangan dalam hal ini, karena 

menetapkan larangan hal ini telah menimbulkan banyak perbedaan.”
9
 

Imam Daud az-Zhahiri membolehkannya secara mutlak, seolah-olah ia 

memaksudkan bahwa larangan tersebut berfungsi sebagai makruh 

tanzih.
10

 Jika dipahami secara tekstual makna dari kata larangan dalam 

hadis di atas  berarti haram, namun berdasarkan kesepakatan ulama 

mengatakan hukumnya makruh. Sebagaimana yang dikatakan imam 

                                                             
7 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Ter. Amiruddin jilid 3, hlm. 437. 

 
8 Abdullāh bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhāri-Muslim, hlm. 127. 

 
9 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Terj. Amiruddin jilid 3, hlm. 430. 

 
10 Makruh tanzih adalah perkara yang dituntut untuk ditinggalkan tetapi dengan perintah yang 

tidak atau kurang tegas. 
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Nawawi, ummat telah sepakat bahwa makruh hukumnya shalat pada 

waktu yang dilarang, dan mereka sepakat untuk membolehkan shalat 

fardhu yang dilakukan pada waktu itu.
11

 Salah satu riwayat 

menjelaskan bahwa Rasulallāh saw pernah melaksanakan shalat 

setelah shalat ashar. Meski demikian, shalat yang dikerjakan 

Rasulallāh bukanlah shalat sunnah rawatib (ba’diyah) ashar dan bukan 

shalat-shalat sunnah liannya, namun shalat yang dikerjakan Rasulallāh 

adalah shalat qadha (pengganti) shalat sunnah ba’da zuhur yang 

tertinggal.
12

 

Rasulallāh saw bersabda: 

 ِٓ ْٓ ثى١َُْشِ ثْ ٌْؾَبسِسِ ػَ ُٓ ا شُٚ ثْ ّْ ْ٘تٍ أخَْجشََِٟٔ ػَ َٚ  ُٓ ِ ثْ صَٕبَ ػَجْذُ اللََّّ ُٓ صَبٌؼٍِ ؽَذَّ ذُ ثْ َّ صَٕبَ أؽَْ الَْْشَظِّ  ؽَذَّ

ِٓ ثْ  َّ ؽْ ػَجْذَ اٌشَّ َٚ َٓ ػَجَّبطٍ  ِ ثْ َّْ ػَجْذَ اللََّّ ِٓ ػَجَّبطٍ أَ ٌَٝ اثْ ْٛ َِ ْٓ وُش٠َْتٍ  َٓ ػَ سَ ثْ َٛ غْ ِّ ٌْ ا َٚ َٓ أصَْ٘شََ 

لََ  َُ فمَبٌَُٛا الْشَأْ ػ١ٍََْٙبَ اٌغَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ طِ إٌَّجِ ْٚ خَ أسَْعٍَُُٖٛ إٌَِٝ ػَبئِشَخَ صَ َِ خْشَ ب َِ ١ؼ  ِّ َّٕب عَ ِِ  ََ

ًْ إَِّٔب أخُْجشِْٔبَ أََّٔ  لُ َٚ ٌْؼَصْشِ  ِٓ ثَؼْذَ ا وْؼَز١َْ ْٓ اٌشَّ ٍْٙبَ ػَ عَ ِ صٍََّٝ َٚ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ لَذْ ثٍََغَٕبَ أَ َٚ ب  َّ هِ رص١ٍََُُِّٕٙ

ََّ عٍََ  ُ ًْ أ َِب أسَْعٍَُِٟٛٔ ثِِٗ فمَبٌََذْ عَ ٍْذُ ػ١ٍََْٙبَ فجٍَََّغْزُٙبَ  َّب فَذَخَ ُْٕٙ َُ ََٔٙٝ ػَ عٍََّ َٚ ُ ػ١ٍََِْٗ  خَ فخََشَعْذُ اللََّّ َّ

ٚ ٌِٙبَ فشََدُّ ْٛ ُْ ثمَِ ُْ فَأخَْجَشْرُُٙ ِٙ خَ إ١ٌَِْ َّ َُّ عٍََ
ُ ِٗ إٌَِٝ ػَبئِشَخَ فمََبٌَذْ أ ب أسَْعٍَُِٟٛٔ ثِ َِ  ًِ ضْ ِّ خَ ثِ َّ َِّ عٍََ

ُ ِٟٔ إٌَِٝ أ

َٓ صَلََّ  َِّب ؽ١ِ ب أَ َّ ِٙ َُّ سَأ٠َْزُُٗ ٠ص١ٍَُِّ ب صُ َّ ُْٕٙ َْٕٙٝ ػَ َ٠ َُ عٍََّ َٚ ُ ػ١ٍََِْٗ  ِ صٍََّٝ اللََّّ ؼْذُ سَعُٛيَ اللََّّ ِّ ب فنََُِّٔٗ عَ َّ ُ٘

ٌْؼَصْشَ  ِٗ  صٍََّٝ ا ٍْذُ إ١ٌَِْ ب فَأسَْعَ َّ ُ٘ ْٔصَبسِ فصََلََّ ْٓ الَْْ ِِ  ٍَ ْٓ ثَِٕٟ ؽَشَا ِِ حٌ  َٛ ْٕذِٞ ِٔغْ ػِ َٚ  ًَ َُّ دَخَ صُ

ْٓ ٘بَرَ  َْٕٙٝ ػَ ؼُهَ رَ َّ ِ أعَْ خَ ٠بَ سَعُٛيَ اللََّّ َّ َُّ عٍََ
ُ ِٗ فمٌَُِٟٛ ٌَُٗ رمَُٛيُ أ ْٕجِ ٟ ثغَِ ِِ ٍْذُ لُٛ ٌْغَبس٠َِخَ فَمُ ِٓ ا ١ْ

أَ  َٚ  ِٓ وْؼَز١َْ ِٖ اٌشَّ ٌْغَبس٠َِخُ فأَشََبسَ ث١َِذِ ُْٕٗ لبٌََذْ ففََؼٍََذْ ا ِٖ فبَعْزأَخِْشِٞ ػَ ْْ أشََبسَ ث١َِذِ ِ ب فنَ َّ ِٙ ١ٍِّ سَانَ رصَُ

                                                             
11 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3, hlm. 432. 

 
12 Imam Musbikin, Misteri Shalat Ashar, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hlm. 21. 
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ٌْؼَصْشِ إَِّٔ  ِٓ ثَؼْذَ ا وْؼَز١َْ ْٓ اٌشَّ ٌْذِ ػَ ١َّخَ عَأَ َِ
ُ ْٕذَ أثَِٟ أ ْٔصَشَفَ لَبيَ ٠َب ثِ ب ا َّّ ُْٕٗ فٍََ ِٟٔفبَعْزَأخَْشَدْ ػَ  ُٗ أرَبَ

ْٙشِ فَُٙ  ِٓ ثَؼْذَ اٌظُّ ِٓ اٌٍَّز١َْ وْؼَز١َْ ْٓ اٌشَّ ُْ فَشَغٍَُِٟٛٔ ػَ ِٙ ِِ ْٛ ْٓ لَ ِِ  َِ عْلََ ٌْم١َْظِ ثبِلِْْ ْٓ ػَجْذِ ا ِِ ِْ ٔبَطٌ  ب ٘بَربَ َّ 

  Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shālih 

telah menceritakan kepada kami Abdullāh bin Wahb telah 

mengabarkan kepadaku 'Amru bin al-Harits dari Bukair bin al-Asyaj 

dari Kuraib bekas budak Ibnu Abbas, bahwa Abdullāh bin Abbās dan 

Abdurrahman bin Azhar serta al- Miswar bin al-Mahramah pernah 

mengutusnya untuk menemui „Āisyah isteri Nabi shallallāhu 'alaihi 

wasallam, mereka berkata; "Sampaikanlah salam kami kepada „Āisyah 

dan tanyakan kepadanya tentang shalat (sunnah) setelah ashar, dan 

katakan pula kepadanya bahwa kami pernah di beritahukan bahwa 

anda pernah mengerjakan dua raka'at setelah Ashar padahal 

Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam telah melarangnya." Lalu aku 

pergi menemui „Āisyah dan menyampaikan pesan mereka kepadanya, 

lalu „Āisyah berkata; "Tanyakanlah kepada Ummu Salāmah!." Maka 

aku keluar dan kembali menemui mereka dan menyampaikan apa 

yang di katakan „Āisyah. Mereka mengembalikanku untuk menemui 

Ummu Salāmah dengan berpesan seperti yang di pesankan kepadaku 

ketika pergi ke rumah „Āisyah. Maka Ummu Salāmah berkata; saya 

mendengar Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam melarang dua 

raka'at setelah ashar, kemudian aku melihat beliau mengerjakan dua 

raka'at tersebut, ketika beliau melaksanakannya, yaitu beliau 

mengerjakan dulu shalat Ashar, lalu beliau masuk, sementara di 

rumahku ada beberapa wanita Anshār dari Bani Haram. Lalu beliau 

mengerjakan dua raka'at tersebut, setelah itu aku menyuruh seorang 

pelayan wanita untuk menemui beliau, kataku; "Berdirilah di samping 

beliau dan tanyakan kepadanya; Ummu Salāmah berkata; "Wahai 

Rasulullāh, aku pernah mendengar anda telah melarang dua raka'at ini, 

namun aku melihat justru anda melaksanakannya." Beliau memberi 

isyarat dengan tangannya, karena itu beliau mundur. Setelah selesai 

shalat, beliau bersabda: "wahai putri Abū Umayyah, kamu tanyakan 

dua raka'at setelah ashar? Sesungguhnya telah datang beberapa orang 

kepadaku dari kaum Abdul Qais, sementara mereka baru masuk Islam. 

Karena itu, mereka membuatku sibuk untuk mengerjakan dua raka'at 

setelah Dluhur, maka dua raka'at (Dluhur) adalah ini."
13

 

                                                             
13 Abū Daud, Sunan Abū Daud Kitab Shalat Bab Shalat Setelah Ashar No. Hadis 1081, 

(Riyad: Darussalam, 1999). 
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Dalil di atas digunakan sebagai dasar kebolehan melakukan 

qadha‟ shalat pada waktu setelah shalat ashar dan setelah shalat subuh, 

baik qadha‟ yang sunnah maupun yang fardhu.
14

 

Mengenai waktu larangan shalat setelah subuh dan setelah 

ashar terdapat perbedaan pendapat, yaitu apakah berawal dari terbitnya 

fajar kedua atau sejak shalat subuh. Mengingat fajar itu sendiri 

terdapat dua macam, yaitu fajar sadiq dan fajar kazib. Hanafiah 

berpendapat, dimulai sejak terbitnya fajar, dan inilah pendapat 

masyhur hanabilah, berdasarkan sejumlah hadis, di antaranya riwayat 

empat pemilik kitab sunan dari Ibnu Umar, Nabi saw bersabda” tidak 

ada shalat setelah fajar kecuali dua rakaat”. Hadis ini melarang shalat 

nafilah setelah fajar terbit, selain dua rakaat fajar, karena yang 

dimaksud penafian adalah larangan.
15

  

Dalam hadis lain dikatakan bahwa terdapat tiga waktu yang 

dilarang untuk melaksanakan shalat, yaitu ketika matahari terbit, ketika 

matahari berada tepat di tengah langit dan ketika matahari mulai 

menguning hendak terbenam sampai ia terbenam. Sebagaimana 

Rasulallah saw bersabda: 

                                                             
14 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah, (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2002), hlm. 147. 

 
15 Ibnu katsir, Fikih Hadis Bukhari Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2013), hlm. 154.  
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صَٕبَ ٚ ُٓ  ٠ؾ١ََْٝ ؽَذَّ صَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ثْ ِ  ػَجْذُ  ؽَذَّ ُٓ  اللََّّ ْ٘تٍ  ثْ َٚ  ْٓ ِٓ  ُِٛعَٝ ػَ ٟ   ثْ ْٓ  ػٍَُ ِٗ  ػَ ؼْذُ  لبَيَ  أث١َِ ِّ  ػُمْجَخَ  عَ

 َٓ شٍ  ثْ ِِ َّٟ  ػَب ٌْغَُِٕٙ َْ  عَبػَبدٍ  صلَََسُ  ٠مَُٛلَُ  ا ِ  سَعُٛيُ  وَب ُ  صٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ْٕٙبَٔبَ َٚ َ٠  ْْ َٟ  أَ  ٔصٍَُِّ

 َّٓ ِٙ ْٚ  ف١ِ ْْ  أَ َّٓ  ٔمَْجشَُ  أَ ِٙ َٔب ف١ِ ربَ ْٛ َِ  َٓ ظُ  رَطٍْغُُ  ؽ١ِ ّْ َٓ  رَشْرَفِغَ  ؽَزَّٝ ثبَصِغَخ   اٌشَّ ؽ١ِ َٚ  َُ ُُ  ٠مَُٛ ١ِٙشَحِ  لبَئِ  اٌظَّ

ًَ  ؽَزَّٝ ١ ِّ ظُ  رَ ّْ َٓ  اٌشَّ ؽ١ِ ظُ  رض١َََّفُ  َٚ ّْ ٍْغُشُٚةِ  اٌشَّ .رَغْشُةَ  ؽَزَّٝ ٌِ
16

 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Yahya telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb dari Musa 

bin Ali dari bapaknya ia berkata, saya mendengar Uqbah bin Amir Al 

Juhani berkata; "Ada tiga waktu, yang mana Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam telah melarang kita untuk shalat atau menguburkan 

jenazah pada waktu-waktu tersebut. Pertama, saat matahari terbit 

hingga ia agak meninggi. Kedua, saat matahari tepat berada di 

pertengahan langit (tengah hari tepat) hingga ia telah condong ke barat, 

Ketiga, saat matahari hampir terbenam, hingga ia terbenam sama 

sekali." 

 

Abdul Qadir ar-Rahbawi mengatakan bahwa haram melakukan 

shalat ketika matahari terbit sampai naik, baik shalat fardu maupun 

shalat sunnah dan dikecualikan shalat subuh dan ashar pada hari itu. 

Maksudnya bukan untuk qadha‟ shalat, tetapi jika seseorang 

mendapatkan satu raka‟at sebelum matahari terbit ataupun  terbenam 

hendaklah ia meneruskan shalatnya. Kemudian Abdul Qadir ar-

Rahbawi mengatakan haram melakukan shalat ketika matahari berada 

tepat di tengah langit kecuali shalat jum‟at dan shalat di tanah 

Haram.
17

 

                                                             
16 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahīh Muslim Kitab Shalatnya musafir dan 

penjelasan tentang qashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat, No. Hadis 1373. 

 
17 „Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terj. Zeid Husein al-Hamid dan M. 

Hasanudin. (Jakarta:Litera Anatar Nusa, 1994), hlm. 186. 
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Jika mengutip pendapat di atas, terdapat perbedaan makna 

dengan hadis yang diriwayatkan melalui jalur Abu Sa‟id al-Khudri. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said dijelaskan bahwa dua 

waktu yang dilarang untuk melaksnakan shalat, yaitu setelah subuh 

hingga matahari meninggi, setelah ashar hingga matahari terbenam dan 

hukumnya adalah makruh. Namun, dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh „Uqbah Ibn „Āmir menjelaskan bahwa terdapat tiga waktu yang 

dilarang untuk melaksanakan shalat dan hukumnya haram.
18

 

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa larangan dimulai 

sejak shalat fajar, bukan saat terbit fajar. Pendapat ini didasarkan pada 

sejumlah hadis, di antaranya hadis riwayat al-Bukhari dari Abū Sa‟id, 

tidak ada shalat setelah shalat fajar hingga matahari terbit. Juga 

riwayat al-Bukhari dari Ibn Umar bin Khattāb, tidak ada shalat setelah 

subuh hingga matahari terbit.
19

 Pendapat lain mengatakan bahwa yang 

dilarang adalah jika seseorang tersebut telah mengerjakan shalat subuh 

maka baginya dimakruhkan untuk melakukan shalat sunnah sehingga 

terbit matahari, begitu juga dengan shalat ashar.
20

  

Dari pemaparan di atas mengenai awal waktu yang dilarang, 

terdapat dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan yang dilarang 

                                                             
18 „Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terj. Zeid Husein al-Hamid dan M. 

Hasanudin. hlm. 185. 

 
19 Ibnu katsir, Fikih Hadis Bukhari Muslim, hlm. 154. 

 
20 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, hlm. 140. 
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mengerjakan shalat adalah setelah subuh dan ashar. Pendapat kedua 

mengatakan yang dilarang adalah ketika terbit dan terbenamnya 

matahari. Dengan demikian, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

waktu yang dilarang tersebut adalah ketika seseorang tersebut telah 

melakukan shalat subuh dan ashar maka baginya dimakruhkan untuk 

melakukan shalat sunnah sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab 

Fikih Ibadah.
21

 

Alasan dari pelarangan tersebut ditakutkan menyerupai  

(tasyabbuh) ibadahnya orang kafir, karena ketika matahari terbit dan 

terbenam di antara dua tanduk setan, maka orang-orang kafir 

menyembahnya saat itu, dengan kata lain pada dua waktu tersebut 

merupakan ibadahnya orang kafir.
22

 Sebagaimana dijelaskan dalam 

hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhāri:  

َّب  ُْٕٙ ُ ػَ َٟ اللََّّ َّشَ سَضِ ِٓ ػُ ْٓ اثْ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ حَ ػَ َٚ ِٓ ػُشْ َِ ثْ ِ٘شَب  ْٓ ذٌ أخَْجشََٔبَ ػَجْذَحُ ػَ َّّ ؾَ ُِ صَٕبَ  لبَيَ لبَيَ ؽَذَّ

لََحَ ؽَزَّٝ رجَْشُصَ  ظِ فَذَػُٛا اٌصَّ ّْ َُ إرَِا طٍََغَ ؽَبعِتُ اٌشَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ إرَِا غَبةَ  سَعُٛيُ اللََّّ َٚ

لََ غُشُٚثَٙبَ فنََِّٔ  َٚ ّْظِ  ُْ طٍُُٛعَ اٌشَّ ُٛا ثصَِلََرِىُ لََ رؾ١َََّٕ َٚ لََحَ ؽَزَّٝ رَغ١ِتَ  ظِ فَذَػُٛا اٌصَّ ّْ َٙب ؽَبعِتُ اٌشَّ

 ٌَ ِ٘شَب َّٞ رٌَهَِ لبَيَ  ِْ لََ أدَْسِٞ أَ ١ْطَب ْٚ اٌشَّ ٍْ أَ ْٟ ش١َْطبَ َٓ لشََْٔ رطٍَْغُُ ث١َْ
23

 

                                                             
21 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, hlm. 140. 

 
22 Muhammad Bin Ismail al-Amir ash-San‟ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram Ter. 

Muhammad Isnani Jilid 1, hlm. 292. 

 
23 Bukāhri, Shahīh Bukhāri Kitab Badau al-Khalqi Bab Sifatu al-Iblīsi Wa Junūdihi, No. 

Hadis 3282, hlm. 545. 
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad telah 

mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyām bin 'Urwah dari 

bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallāhu 'anhuma berkata; Rasulullāh 

shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika alis (bagian lingkar luar) 

matahari mulai terbit janganlah kalian shalat hingga terang (selesai 

masa terbitnya), dan jika alis matahari mulai terbenam janganlah 

kalian shalat hingga benar-benar telah hilang (terbenam), dan 

janganlah kalian menunggu untuk shalat saat terbitnya matahari atau 

saat terbenamnya, karena saat seperti itu dia terbit pada dua tanduk 

syaitan", ('Abdah bin Sulaimān) berkata; "atau asy-syaitān, aku tidak 

tahu mana yang dikatakan oleh Hisyām.
24

 

  Kemudian ditegaskan dalam hadis Imam Muslim dari Amru 

bin „Abasah,  ٌََٙ ُؽ١ِٕئَِزٍ ٠َغْغُذ ٌْىُفَّبسُ َٚ ب ا  (pada waktu orang-orang kafir sujud 

menyembah kepadanya).
25

 Rasulallāh saw bersabda: 

َّّبسٍ ؽَذَّ  ُٓ ػَ خُ ثْ َِ صَٕبَ ػِىْشِ ذٍ ؽَذَّ َّّ ؾَ ُِ  ُٓ صَٕبَ إٌَّضْشُ ثْ ُّٞ ؽَذَّ ؼْمشِِ َّ ٌْ ُٓ عَؼْفشٍَ ا ذُ ثْ َّ صَِٕٟ أؽَْ ُٓ ؽَذَّ ادُ ثْ صَٕبَ شَذَّ

 ِ اصِ ػَجْذِ اللََّّ َٚ َٚ خَ  َِ ب َِ
ُ ادٌ أثَبَ أ َٟ شَذَّ ٌمَِ َٚ خُ  َِ خَ لَبيَ ػِىْشِ َِ ب َِ

ُ ْٓ أثَِٟ أ ُٓ أثَِٟ وَض١ِشٍ ػَ ٠َؾ١َْٝ ثْ َٚ َّّبسٍ  ٍَخَ  أثَُٛ ػَ

ُٓ ػَجَغَخَ  شُٚ ثْ ّْ خَ لبَيَ لبَيَ ػَ َِ ب َِ
ُ ْٓ أثَِٟ أ ا ػَ خ١َْش  َٚ ِٗ فضَْلَ   أصََْٕٝ ػ١ٍََْ َٚ  َِ ب ب إٌَِٝ اٌشَّ صَؾِتَ أََٔغ  َٚ

 ُ٘ َٚ ءٍ  ْٟ ُْ ١ٌَْغُٛا ػٍََٝ شَ ُ أََّٔٙ َٚ ٍَٝ ضَلٌَََخٍ  َّْ إٌَّبطَ ػَ ُّٓ أَ ١ٍَِِّ٘خِ أظَُ ٌْغَب أَٔبَ فِٟ ا َٚ ْٕذُ  ُّٟ وُ ِّ ٍَ َْ اٌغُّ ُْ ٠َؼْجذُُٚ

ِٗ فنَرَِ  ذُ ػ١ٍََْ ِْ ٍَزِٟ فَمَذِ ا فمََؼَذْدُ ػٍََٝ سَاؽِ خَ ٠خُْجشُِ أخَْجَبس  ىَّ َّ ًٍ ثِ ؼْذُ ثشَِعُ ِّ َْ فَغَ صبَ ْٚ ِ الَْْ ا سَعُٛيُ اللََّّ

ىَّخَ  َّ ِٗ ثِ ٍْذُ ػ١ٍََْ ُٗ فزٍََطََّفْذُ ؽَزَّٝ دَخَ ُِ ْٛ ِٗ لَ ُِغْزخَْف١ِ ب عُشَءَاءُ ػ١ٍََْ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ب صٍََّٝ اللََّّ َِ ٍْذُ ٌَُٗ  فمَُ

 ِّٞ َ ثأِ َٚ ٍْذُ  ُ فمَُ ِٕٟ اللََّّ ٌّٟ لبَيَ أسَْعٍََ ب ٔجَِ َِ َٚ ٍْذُ  ٌّٟ فمَُ ْٔذَ لبَيَ أَٔبَ َٔجِ خِ  أَ ٍَ ءٍ أسَْعٍَهََ لبَيَ أسَْعٍََِٕٟ ثصِِ ْٟ شَ

ؼَهَ ػٍََٝ َ٘زَا لَ  َِ  ْٓ َّ ٍْذُ ٌَُٗ فَ ءٌ لُ ْٟ ُ لََ ٠شُْشَنُ ثِِٗ شَ ذَ اللََّّ ؽَّ َٛ ُ٠ ْْ أَ َٚ  ِْ صبَ ْٚ وَغْشِ الَْْ َٚ  َِ بيَ ؽُشٌّ الْْسَْؽَب

                                                                                                                                                                              
 
24 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadsit, Shahīh Bukhāri Kitab Permulaan penciptaan 

makhluq Bab Sifat iblis dan tentaranya No. Hadis 3032. 

 
25 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Ter. Amiruddin jilid 3, hlm. 434. 
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 ِٗ َٓ ثِ َِ ْٓ آ َّّ ِِ ثلََِيٌ  َٚ ئِزٍ أثَُٛ ثىَْشٍ  َِ ْٛ ؼَُٗ ٠َ َِ َٚ ػَجْذٌ لبَيَ  زَّجؼُِهَ لبَيَ إَِّٔهَ لََ رَغْزط١َِغُ رٌَِهَ  َٚ ُِ ٍْذُ إِِّٟٔ  فمَُ

ؼْذَ ثِٟ لَذْ ظَٙشَْدُ فأَرِِْٕ  ِّ ٍْ٘هَِ فنَرَِا عَ ٌَٝ أَ ْٓ اسْعِغْ إِ ٌَىِ َٚ ؽَبيَ إٌَّبطِ  َٚ هَ ٘زََا ألَََ رشََٜ ؽَبٌِٟ  َِ ْٛ َ٠ ٟ

ِ صٍََّ  ََ سَعُٛيُ اللََّّ لَذِ َٚ  ٍِْٟ٘ ذُ لبَيَ فَزَ٘جَْذُ إٌَِٝ أَ ٍْ ٍِْٟ٘ فغََؼَ وُْٕذُ فِٟ أَ َٚ ذ٠ِٕخََ  َّ ٌْ َُ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ٝ اللََّّ

 ْٓ ِِ ًِ ٠ضَْشِةَ  ْ٘ ْٓ أَ ِِ َّٟ ٔفَشٌَ  ََ ػٍََ ذ٠َِٕخَ ؽَزَّٝ لَذِ َّ ٌْ ََ ا َٓ لَذِ أعَْأيَُ إٌَّبطَ ؽ١ِ َٚ ذ٠َِٕخَ  أرَخََجَّشُ الَْْخْجبَسَ  َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ أَ

 ًُ عُ ًَ َ٘زَا اٌشَّ ب فَؼَ َِ ٍْذُ  ُْ فمَُ ُٗ لزٍََُْٗ فٍََ ُِ ْٛ لَذْ أسََادَ لَ َٚ ِٗ عِشَاعٌ  ذ٠َِٕخَ فمََبٌُٛا إٌَّبطُ إ١ٌَِْ َّ ٌْ ََ ا اٌَّزِٞ لَذِ

ُْ أَْٔ  ِ أرََؼْشِفُِٕٟ لَبيَ َٔؼَ ٍْذُ ٠بَ سَعُٛيَ اللََّّ ِٗ فَمُ ٍْذُ ػ١ٍََْ ذ٠َِٕخَ فَذَخَ َّ ٌْ ذُ ا ِْ ذَ اٌَّزِٞ ٠َغْزط١َِؼُٛا رٌَهَِ فمََذِ

ىَّ  َّ ِٕٟ ثِ ْٓ اٌصَّ ٌم١َِزَ أعٍََُُْٙٗ أخَْجِشِْٟٔ ػَ َٚ  ُ هَ اللََّّ َّ َّّب ػٍََّ ِ أخَْجشِِْٟٔ ػَ َّٟ اللََّّ ٍْذُ ٠بَ ٔجَِ ٍْذُ ثٍََٝ فمَُ لََحِ خَ لبَيَ فمَُ

بَ رَطٍْغُُ  ظُ ؽَزَّٝ رَشْرفَِغَ فنََِّٔٙ ّْ لََحِ ؽَزَّٝ رطٍَْغَُ اٌشَّ ْٓ اٌصَّ َُّ ألَْصِشْ ػَ جْؼِ صُ ًِّ صَلََحَ اٌصُّ َٓ  لبَيَ صَ ؽ١ِ

 ٍْ ْٟ ش١َْطبَ َٓ لشََْٔ ٌْىُفَّبسُ رطٍَْغُُ ث١َْ ؽ١ِٕئَِزٍ ٠َغْغُذُ ٌَٙبَ ا ؾْضُٛسَحٌ ؽَزَّٝ  َٚ َِ شُْٙٛدَحٌ  َِ لََحَ  َّْ اٌصَّ ِ ًِّ فنَ َُّ صَ صُ

ُُ فنَرَِا ألَْ  َّْ ؽ١ِٕئَِزٍ رغُْغَشُ عَََّٕٙ ِ لََحِ فنَ ْٓ اٌصَّ َُّ ألَْصِشْ ػَ ؼِ صُ ِْ ًُّ ثبٌِشُّ
ًَّ اٌظِّ َّْ ٠َغْزمَِ ًِّ فَنِ ءُ فصََ ْٟ ٌْفَ ًَ ا جَ

ظُ  ّْ لََحِ ؽَزَّٝ رَغْشُةَ اٌشَّ ْٓ اٌصَّ َُّ ألَْصِشْ ػَ ٌْؼَصْشَ صُ َٟ ا ؾْضُٛسَحٌ ؽَزَّٝ رصٍَُِّ َِ شُْٙٛدَحٌ  َِ لََحَ  اٌصَّ

ٍْذُ ٠بَ َٔ  ٌْىُفَّبسُ لبَيَ فمَُ ؽ١ِٕئَِزٍ ٠َغْغُذُ ٌَٙبَ ا َٚ  ٍْ ْٟ ش١َْطبَ َٓ لشََْٔ بَ رَغْشُةُ ث١َْ صِْٕٟ فنََِّٔٙ ضُٛءَ ؽَذِّ ُٛ ٌْ ِ فبَ َّٟ اللََّّ جِ

 ِٙ عْ َٚ دْ خَطب٠َبَ  ْٕزضَشُِ إلََِّ خَشَّ ٠َغْزَْٕشِكُ ف١ََ َٚ ضُ  َّ ضْ َّ ضُٛءَُٖ ف١َزََ َٚ ةُ  ًٌ ٠مُشَِّ ُْ سَعُ ىُ ْٕ ِِ ب  َِ ُْٕٗ لبَيَ  ِٗ ػَ

دْ  ُ إلََِّ خَشَّ شَُٖ اللََّّ َِ ب أَ َّ عَُْٙٗ وَ َٚ  ًَ َُّ إرَِا غَغَ ِٗ صُ ِّ خ١َبَش١ِ َٚ  ِٗ ف١ِ غَ  َٚ َِ  ِٗ ْٓ أطَْشَافِ ٌؾ١ِْزَِ ِِ  ِٗ ِٙ عْ َٚ خَطب٠َبَ 

 َُّ بءِ صُ َّ ٌْ غَ ا َِ  ِٗ ٍِ ِِ ْٓ أَٔبَ ِِ  ِٗ دْ خَطب٠َبَ ٠َذ٠َْ ِٓ إلََِّ خَشَّ شْفم١ََْ ِّ ٌْ ًُ ٠َذ٠َِْٗ إٌَِٝ ا َُّ ٠َغْغِ بءِ صُ َّ ٌْ غَؼُ سَأْعَُٗ إلََِّ ا ّْ َ٠

غَ ا َِ  ِٖ ْٓ أطَْشَافِ شَؼْشِ ِِ  ِٗ دْ خَطب٠ََب سَأْعِ دْ خَطب٠ََب خَشَّ ِٓ إلََِّ خَشَّ ٌْىَؼْج١َْ ِٗ إٌَِٝ ا ١ْ َِ ًُ لذََ َُّ ٠َغْغِ بءِ صُ َّ ٌْ

ذَُٖ ثبٌَِّزِ  غَّ َِ َٚ  ِٗ ١ْ أصََْٕٝ ػٍََ َٚ  َ ذَ اللََّّ ِّ ََ فصٍَََّٝ فؾََ َٛ لبَ ُ٘ ْْ ِ بءِ فنَ َّ ٌْ غَ ا َِ  ِٗ ٍِ ِِ َٔب ْٓ أَ ِِ  ِٗ ًٌ سِع١ٍَْْ ْ٘ َٛ ٌَُٗ أَ ُ٘ ٞ

ِ إلََِّ  ٍْجَُٗ لِِلَّّ ؽَ لَ فشََّ ُٓ ػَجَغَخَ ثَِٙزَا َٚ شُٚ ثْ ّْ سَ ػَ ُٗ فؾََذَّ ُِّ ٌَذَرُْٗ أُ َٚ  ََ ْٛ َ٠ ِٗ ِٗ و١ََْٙئزَِ ْٓ خَط١ِئزَِ ِِ ْٔصَشَفَ  ا

شَٚ ّْ خَ ٠بَ ػَ َِ ب َِ
ُ َُ فمَبَيَ ٌَُٗ أثَُٛ أ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ خَ صَبؽِتَ سَعُٛيِ اللََّّ َِ ب َِ

ُ ٌْؾَذ٠ِشِ أثََب أ َٓ ػَجَغَخَ  ا ثْ

 َِ ْٔظشُْ  سَقَّ ا َٚ خَ ٌمََذْ وَجشَِدْ عِِّٕٟ  َِ ب َِ
شٌٚ ٠بَ أثَبَ أُ ّْ ًُ فَمَبيَ ػَ عُ اؽِذٍ ٠ؼُْطَٝ َ٘زَا اٌشَّ َٚ  ٍَ مبَ َِ ب رمَُٛيُ فِٟ 

 ِِ ؼُْٗ  َّ ُْ أعَْ ٌَ ْٛ ٌَ ِ لََ ػٍََٝ سَعُٛيِ اللََّّ َٚ  ِ ْْ أوَْزِةَ ػٍََٝ اللََّّ ب ثِٟ ؽَبعَخٌ أَ َِ َٚ  ٍِٟ الْزشََةَ أعََ َٚ  ٟ ِّ ْٓ ػَظْ
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ب ؽَذَّ  سَعُٛيِ  َِ ادٍ  شَّ َِ ْٚ صلَََص ب ؽَزَّٝ ػَذَّ عَجْغَ  ِٓ أَ ر١َْ شَّ َِ  ْٚ ح  أَ شَّ َِ َُ إلََِّ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ِٗ اللََّّ صْذُ ثِ

ْٓ رٌَهَِ  ِِ ؼْزُُٗ أوَْضشََ  ِّ ٌَىِِّٕٟ عَ َٚ ا  أثََذ 
26

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ja'far al- 

Ma'qiri telah menceritakan kepada kami An-Nadr bin Muhammad 

telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar telah 

menceritakan kepada kami Syaddad bin Abdullāh Abū Ammar dan 

Yahya bin Abū Katsir dari Abū Umāmah - Ikrimah berkata; Syaddad 

telah berjumpa dengan Abū Umamāh dan Watsilah, juga pernah 

menemani Anās ke negeri Syam, ia telah memujinya dengan 

keutamaan dan kebaikan- Dari Abū Umamāh ia berkata, Amru bin 

Abasah As-Sulami berkata; Pada masa jahiliyah dulu, saya mengira 

bahwa manusia ketika itu berada dalam kesesatan. Mereka tidaklah 

memiliki sesuatu pun (yang patut dibanggakan), mereka saat itu 

menyembah berhala. Lalu saya mendengar tentang sosok seorang laki-

laki di Makkah yang sedang menyampaikan beberapa kabar berita. 

Kemudian aku duduk di atas hewan tungganganku. Saya mendatangi 

Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam ketika beliau di 'Ukadz, lalu 

aku bertanya, “Siapa tuan?” Beliau menjawab: “Seorang Nabi.” Aku 

bertanya lagi, “Nabi yang bagimana?” Beliau menjawab: “Allāh telah 

mengutusku.” Aku bertanya lagi, “Engkau diutus dengan apa?” Beliau 

menjawab: “Aku diutus untuk menyambung tali silaturahmi, 

menghancurkan berhala, dan agar Allāh ditauhidkan dan tidak 

dipersekutukan.” Lalu aku bertanya lagi, "Siapakah orang yang 

menjadi pengikut Anda dalam perkara ini (Din Islam)?” Beliau 

menjawab: "Seorang yang merdeka dan juga sorang budak." 

Sementara saat itu beliau bersama Abū Bakar dan Bilal radliallāhu 

'anhuma. Kemudian beliau bersabda kepadaku: "Pulanglah kamu 

hingga Allāh menguatkan Rasul-Nya." Setelah itu, saya mendatangi 

beliau dan berkata, "Semoga Allāh menjadikanku sebagai tebusanmu. 

Ajarkanlah aku sesuatu yang Anda ketahui sementara aku tidak 

mengetahuinya, yaitu sesuatu yang tidak membahayakanmu dan Allāh 

juga memberikan aku manfaat dengannya. Apakah ada suatu waktu 

yang lebih utama dari waktu yang lain, dan adakah suatu waktu yang 

harus kita waspadai?” Beliau menjawab: "Sungguh, kamu telah 

bertanya kepadaku tentang sesuatu yang belum pernah ditanyakan oleh 

seorang pun sebelummu. Sesungguhnya Allāh 'azza wajalla turun pada 

sepertiga akhir malam, dan Dia mengampuni dosa apa saja kecuali 

syirik dan perbuatan yang melampaui batas. Shalat adalah suatu 

                                                             
26 Muslim, Shahih Muslim Kitab al-Shalātu al-Musāfirīna Wa Qashruhā Bab Islamu ‘Amru 

bnu 'Anbasah No. Hadis 1930,  hlm. 334. 
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ibadah yang disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) maka 

hendaklah kamu shalat hingga matahari terbit. Dan apabila matahari 

telah terbit, maka janganlah kamu shalat hingga matahari meninggi, 

karena matahari terbit diantara dua tanduk syetan, dan shalat pada 

waktu itu adalah shalatnya orang-orang kafir. Kemudian, jika matahari 

sudah meninggi, maka shalatlah, karena shalat pada waktu itu 

disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) hingga pertengahan siang. 

Saat matahari berada di pertengahan langit, maka janganlah kamu 

shalat, karena pada waktu itu api neraka sedang dinyalahkan hingga 

bayangan kembali muncul. Dan apabila bayangan sudah kembali maka 

shalatlah kamu, karena shalat pada waktu itu disaksikan dan dihadiri 

(oleh para malaikat) hingga matahari turun untuk terbenam. Ketika 

matahari hari hendak terbenam, maka janganlah kamu shalat hingga 

benar-benar terbenam, Karena matahari terbenam diantara dua tanduk 

syetan dan pada waktu itulah orang-orang kafir beribadah." Aku 

berkata, "Wahai Nabi Allāh, beritahulah aku tentang wudlu." Beliau 

bersabda: "Tidaklah salah seorang dari kalian yang menyempurnakan 

wudlu, lalu ia berkumur-kumur dan beristinsyaq (menghirup air ke 

dalam hidung lalu menghembuskannya) kecuali dosa-dosa wajahnya, 

bibirnya dan hidungnya akan turut melebur. Kemudian, bila ia 

membasuh wajahnya sebagaimana yang diperintahkan Allāh, niscaya 

dosa-dosa wajahnya akan melebur bersama air dari ujung-ujung 

jenggotnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua tangannya hingga 

pergelangan siku kecuali dosa-dosa kedua tangannya akan melebur 

bersama air dari jari-jemarinya. Dan tidaklah ia membasuh kepalanya 

kecuali dosa-dosa kepalanya akan melebur bersama air dari ujung-

ujung rambutnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua kakinya hingga 

mata kaki kecuali dosa-dosa kedua kakinya juga melebur bersama air 

dari jari-jari kakinya. Dan bila ia berdiri dan shalat lalu memuji Allāh 

serta menyanjung-Nya dan juga memujinya dengan sesuatu yang 

memang Dialah yang berhak atasnya lalu mengkhusyukkan hatinya 

semata-semata hanya untuk Allāh, maka niscaya ia akan belepas diri 

dari dosa-dosanya sebagaimana hari ia dilahirkan oleh ibunya." Amru 

bin Habasyah menceritakan hadits ini kepada Abū Umāmah salah 

seorang dari sahabat RasulullAllāh shallAllāhu 'alaihi wasallam. Maka 

Abū Umāmah pun berkata padanya, "Wahai Amru bin Abasah, 

lihatlah apa yang telah kamu katakana di tempat yang sama, 'Laki-laki 

ini akan diberi.'" Amru berkata, "Wahai Abū Umāmah, sungguh 

usiaku telah lanjut dan tulang-tulangku juga telah rapuh sementara 

ajalku pun telah dekat, maka tidaklah aku berhajat untuk berdusta atas 

nama Allāh dan tidak juga atas nama Rasulullāh shallallāhu 'alaihi 

wasallam. Sekiranya aku tidak mendengarnya dari Rasulullah 

shallAllāhu 'alaihi wasallam kecuali hanya sekali atau dua kali, atau 
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tiga kali -hingga ia menghitungnya sendiri sampai tujuh kali- niscaya 

aku tidak akan menceritakannya selama-lamanya. Akan tetapi aku 

telah mendengarnya lebih dari itu."
27

 

 

b. Hadis-hadis Semakna 

Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hadis larangan shalat setelah subuh dan ashar perlu adanya 

pemunculan hadis-hadis lainnya yang dapat dijadikan sebagai bahan 

penguat ataupun penjelas dari kandungan matannya. 

Berikut ini beberapa hadis yang memiliki tema atau kandungan 

makna yang dapat dijadikan sebagai penjelas dari hadis tentang 

larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar, diharapkan dengan 

pemaparan dari hadis berikut ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam. 

1) Hadis al-Bukhāri No. 586  

ِٟٔ أثَِٟ لَبيَ أخَْجَشَ  ٍَ لبَيَ أخَْجشََ ِ٘شَب  ْٓ ُٓ عَؼ١ِذٍ ػَ صَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ثْ دٌ لبَيَ ؽَذَّ غَذَّ ُِ صَٕبَ  شَ ؽَذَّ َّ ُٓ ػُ ِٟٔ اثْ

لََ غُشُٚثََٙب َٚ ظِ  ّْ ُْ طٍُُٛعَ اٌشَّ ا ثصَِلََرِىُ ْٚ َُ لََ رَؾَشَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ  لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللََّّ

َُ إرَِا طٍََغَ ؽَبعِتُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ شَ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللََّّ َّ ُٓ ػُ صَِٕٟ اثْ لبَيَ ؽَذَّ ّْظِ  َٚ اٌشَّ

لََحَ ؽَزَّٝ رَغ١ِتَ ربَثَؼَُٗ  شُٚا اٌصَّ ظِ فأَخَِّ ّْ إرَِا غَبةَ ؽَبعِتُ اٌشَّ َٚ لََحَ ؽَزَّٝ رشَْرفَِغَ  شُٚا اٌصَّ فأَخَِّ

ػَجْذَحُ 
28

 

                                                             
27 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan 

penjelasan tentang qashar Bab Islamnya Amru bin 'Anbasah No. Hadis 1374. 

 
28 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawqit al-Shalāt Bab al-Shalāt Ba’d al-Fajr Hattā 

Tartafi’a al-Syams,  No. Hadis 586, (Riyad: Darussalam, 1999), hlm. 97. 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari 

Hisyam berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku berkata, 

telah mengabarkan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah 

shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian sengaja 

melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan juga ketika 

terbenamnya." Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Umar 

berkata, "Rasulullah shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 

matahari sedang terbit maka tundalah shalat hingga telah 

meninggi, dan jika matahari sedang terbenam maka tundalah 

shalat hingga menghilang." Hadits ini juga kuatkan oleh 'Abdah.
29

 

 

Dalam hadis di atas rasulallāh mengingatkan kepada 

ummatnya untuk menunda shalat ketika matahari terbit dan 

terbenam sebagaimana dalam hadis lain Rasulallāh telah 

menjelaskaan alasan dilarangnya shalat pada waktu tersebut. 

Maksudnya adalah jangan mengerjakan shalat ketika matahari 

terbit dan tebenam, karena shalat pada waktu tersebut dilarang 

oleh Nabi. 

2) Hadis al-Bukhāri No. 589  

 ِْ ب َّ صَٕبَ أثَُٛ إٌُّؼْ ب ؽَذَّ َّ شَ لَبيَ أصٍَُِّٟ وَ َّ ِٓ ػُ ْٓ اثْ َٔبفِغٍ ػَ  ْٓ ْٓ أ٠َُّٛةَ ػَ ُٓ ص٠َْذٍ ػَ بدُ ثْ َّّ َٕب ؽَ صَ ؽَذَّ

ا  ْٚ ْْ لََ رؾََشَّ َِب شَبءَ غ١َْشَ أَ لََ َٔٙبَسٍ  َٚ  ًٍ ا ٠صٍَُِّٟ ث١ٍَِْ َْٔٙٝ أؽََذ  َْ لََ أَ سَأ٠َْذُ أصَْؾَبثِٟ ٠صٍَُُّٛ

لََ غُشُٚثَٙبَ َٚ ظِ  ّْ طٍُُٛعَ اٌشَّ
30

 

                                                                                                                                                                              
 
29 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Waktu-waktu shalat Bab 

Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi No. Hadis 548. 

 
30 Al-Bukhāri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Mawqit al-Shalāt, Bab Man Lam Yakrahu al-Shalātu 

Illā Ba’d al-‘Ashr,  No. Hadis 589, hlm. 98. 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abū An 

Nu'man telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari 

Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Aku melaksanakan 

shalat sebagaimana aku melihat para sahabatku melaksanakannya. 

Aku tidak melarang seorangpun untuk melaksanakan shalat baik 

di malam hari maupun di siang hari, kecuali bila kalian sengaja 

mengerjakannya saat matahari sedang terbit atau ketika sedang 

terbenamnya."
31

 

   

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulallāh tidak 

melarang siapapun untuk melaksanakan shalat dan kapan pun 

untuk mengerjakan shalat kecuali pada dua waktu tersebut, yakni 

setelah shalat subuh dan setelah shalat ashar. 

3) Hadis Muslim No. 1925 

١ْشٍ ؽَ  َّ ُٔ ِٓ ِ ثْ ُٓ ػَجْذِ اللََّّ ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ صَٕبَ  و١ِغٌ ػ ٚ ؽَذَّ َٚ صَٕبَ  ُٓ أثَِٟ ش١َْجَخَ ؽَذَّ صَٕبَ أثَُٛ ثَىْشِ ثْ صََٕب ٚ ؽَذَّ ذَّ

ِ أَ  َّشَ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللََّّ ِٓ ػُ ْٓ اثْ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ٌَ ػَ صَٕبَ ِ٘شَب ب ؽَذَّ ١ؼ  ِّ ُٓ ثِشْشٍ لبَلََ عَ َّّذُ ثْ ؾَ ُِ َٚ ثِٟ 

بَ رطٍَْغُُ ثمِشََْٔ  لََ غُشُٚثَٙبَ فنََِّٔٙ َٚ ظِ  ّْ ُْ طٍُُٛعَ اٌشَّ ا ثصَِلََرِىُ ْٚ َُ لََ رؾََشَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ْٟ صٍََّٝ اللََّّ

ٍْ ش١َْطَ  ب
32

 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abū Bakar 

bin Abū Syaibah telah menceritakan kepada kami Waki' -dalam 

jalur lain- Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Abdullah bin Numair Telah menceritakan kepada kami bapakku 

dan Muhammad bin Bisyr keduanya berkata, Telah menceritakan 

kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Ibnu Umar ia berkata; 

Rasulullah shallllāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 

                                                             
31 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadis, Shahīh Bukhāri Kitab Waktu-waktu shalat Bab 

Pendapat yang tidak memakruhkan shalat kecuali setelah 'Ashar dan Shubuh No. Hadis 554. 

 
32 Muslim, Shahih Muslim Kitab al-Shalātu al-Musāfirīna Wa Qashruhā Bab al-Awqātu 

Allatī Nahā ‘Ani al-Shalātu Fīhā, No. Hadis 1925, hlm. 334. 
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menunda-nunda shalat sehingga mengerjakannya saat matahari 

terbit, dan jangan pula saat terbenamnya, karena matahari itu 

terbit di antara dua tanduk syetan."
33

 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa jangan menunda-nunda 

waktu shalat sehingga mengerjakan shalat ketika matahari terbit 

dan terbenam. Karena orang yang menunda-nunda shalat hingga 

mengerjakan shalat pada waktu yang dilarang tidak diterima 

shalatnya. 

2. Analisa Generalisasi 

Secara umum shalat sunnah terbagi menjadi dua, yaitu shalat 

sunnah rawatib dan shalat sunnah bukan rawatib. Shalat sunnah rawatib 

ialah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum dan setelah shalat fardhu 

(qabilyah dan ba’diyah). Sedangkan shalat sunnah bukan rawatib adalah 

shalat sunnah tambahan
34

 yang dikerjakan karena ada sebab-sebab 

tertentu. Adapun macam-macam shalat sunnah bukan rawatib adalah: 

 

 

                                                             
33 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadis, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan 

penjelasan tentang qashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat No. Hadis 1370. 

 
34 Syaikh Zakaria al-Anshari mengatakan bahwa shalat sunnah biasa disebut tathawwu’ 

(shalat tambahan), maksudnya adalah tambahan untuk shalat fardu. Juga disebut dengan nafilah, 

mandub, mustahab, dan mrghub fih. Semua kata tersebut sama artinya yaitu sunnah. 
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1) Shalat Sunnah Wudhu 

Shalat sunnah wudhu adalah shalat sunnah yang dianjurkan 

untuk melaksanakannya setelah wudhu dan hukum shalat ini adalah 

sunnah muakkad.
35

 Rasulāllah saw bersabda, 

صَٕبَ ُٓ  ؽَذَّ ٌْؾَغَ ُٓ  ا ٟ   ثْ ٍِ ُّٟ  ػَ ِٔ ا َٛ ٍْ ؾُ ٌْ َٕب ا صَ اقِ  ػَجْذُ  ؽَذَّ صَّ شٌ  أخَْجَشَٔبَ اٌشَّ َّ ؼْ َِ  ْٓ ِّٞ  ػَ ْ٘شِ ْٓ  اٌضُّ ِٓ  ػَطَبءِ  ػَ  ثْ

ِّٟ  ٠ض٠َِذَ  ْٓ  ا١ٌٍَّْضِ َْ  ػَ شَا ّْ ِٓ  ؽُ َْ  ثْ ٌَٝ أثََب ْٛ َِ  َْ ب َّ ِٓ  ػُضْ َْ  ثْ َْ  سَأ٠َْذُ  لَبيَ  ػَفَّب ب َّ َٓ  ػُضْ َْ  ثْ أَ  ػَفَّب ضَّ َٛ  رَ

ٍَٝ فأَفَْشَؽَ  ِٗ  ػَ ب صلَََص ب ٠َذ٠َْ َّ َُّ  فَغَغٍََُٙ َّضَ  صُ َّضْ ْٕضشََ  رَ اعْزَ َٚ  َُّ ًَ  صُ عَُْٙٗ  غَغَ ًَ  صلَََص ب َٚ غَغَ َٕٝ ٠َذَُٖ  َٚ ّْ ُ١ٌْ  ا

شْفَ  إٌَِٝ ِّ ٌْ َُّ  صلَََص ب كِ ا ١ٌْغُْشَٜ صُ ًَ  ا ضْ َُّ  رٌَهَِ  ِِ غَؼَ  صُ َُّ  سَأْعَُٗ  َِ ًَ  صُ ُٗ  غَغَ َِ َٕٝ لَذَ ّْ ُ١ٌْ َُّ  صلَََص ب ا ١ٌْغُْشَٜ صُ ًَ  ا ضْ ِِ 

َُّ  رٌَهَِ  ِ  سَعُٛيَ  سَأ٠َْذُ  لبَيَ  صُ ُ  صٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ أَ  َٚ ضَّ َٛ ًَ  رَ ضْ ضُٛئِٟ ِِ َُّ  َ٘زَا ُٚ ْٓ  لبَيَ  صُ أَ  َِ ضَّ َٛ  رَ

 ًَ ضْ ضُٛئِٟ ِِ َُّ  َ٘زَا ُٚ ِٓ  صٍََّٝ صُ ب ٠ؾَُذِّسُ  لََ  سَوْؼَز١َْ َّ ِٙ ُ  غَفشََ  ٔفَْغَُٗ  ف١ِ ب ٌَُٗ  اللََّّ َِ  ََ ْٓ  رمََذَّ ِِ  ِٗ ْٔجِ صََٕب رَ  ؽَذَّ

ذُ  َّّ ؾَ ُِ  ُٓ ضََّٕٝ ثْ ُّ ٌْ َٕب ا صَ بنُ  ؽَذَّ ؾَّ ُٓ  اٌضَّ خٍَْذٍ  ثْ صَٕبَ َِ ِٓ  ػَجْذُ  ؽَذَّ َّ ؽْ ُٓ  اٌشَّ َْ  ثْ سْدَا َٚ ِٟٕ صَ خَ  أثَُٛ ؽَذَّ َّ ُٓ  عٍََ  ثْ

ِٓ  ػَجْذِ  َّ ؽْ صَِٕٟ اٌشَّ ُْ  ؽَذَّ شَا ّْ َْ  سَأ٠َْذُ  لَبيَ  ؽُ ب َّ َٓ  ػُضْ َْ  ثْ أَ  ػَفَّب ضَّ َٛ ُٖ  فَزَوَشَ  رَ َٛ ُْ  َٔؾْ ٌَ  ٠َزْوُشْ  َٚ

ضَخَ  َّ ضْ َّ ٌْ ْٕشَبقَ  ا الَِعْزِ لبَيَ  َٚ َٚ  ِٗ غَؼَ  ف١ِ َِ َُّ  صلَََص ب سَأْعَُٗ  َٚ ًَ  صُ ِٗ  غَغَ َُّ  صلَََص ب سِع١ٍَْْ  سَعُٛيَ  سَأ٠َْذُ  لَبيَ  صُ

 ِ ُ  صٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ أَ  َٚ ضَّ َٛ لبَيَ  َ٘ىَزَا رَ َٚ  ْٓ أَ  َِ ضَّ َٛ َْ  رَ ُْ  وَفبَُٖ  َ٘زَا دُٚ ٌَ شَ  ٠َزْوُشْ  َٚ ِْ لََحِ  أَ اٌصَّ
36

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Alī al- 

Hulwani telah menceritakan kepada kami Abdurrazzāq telah 

mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az-Zuhri dari 'Aţa` bin Yazīd 

al-Laişi dari Humran bin Abān mantan sahaya Uşmān bin Affān, dia 

berkata; Saya pernah melihat Uşmān bin Affān berwudhu, dia 

menuangkan air pada kedua tangannya tiga kali lalu membasuhnya, 

kemudian berkumur dan beristinsyaq, lalu membasuh wajahnya tiga 

kali, membasuh tangan kanannya hingga siku tiga kali, kemudian 

yang kiri juga demikian, lalu mengusap kepalanya, kemudian 

                                                             
35 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2009), hlm. 29. 

 
36 Abu Daud, Sunan Abu Daud Kitab al-Thahāratu Bab Sifatu Wudhu al-Nabi, No. 96. 
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membasuh kaki kanannya tiga kali, lalu yang kiri juga demikian, 

kemudian berkata; Saya pernah melihat Rasulullāh shallallāhu 'alaihi 

wasallam berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian bersabda: 

"Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat 

dua rakaat yang mana dia tidak membicarakan keduanya pada dirinya, 

maka Allāh akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu". Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Adh Dhahhak bin Mikhlad telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Wardan telah 

menceritakan kepadaku Abū Salāmah bin Abdurrahman telah 

menceritakan kepadaku Humran dia berkata; Saya pernah melihat 

Uşmān bin Affān berwudhu, kemudian dia menyebutkan hadis 

semisalnya, namun dia tidak menyebutkan tentang berkumur dan 

beristinsyaq, dan dia dalam hadits tersebut menyebutkan; "dan dia 

mengusap kepalanya tiga kali kemudian membasuh kedua kakinya 

tiga kali lalu berkata; Saya pernah melihat Rasulullāh shallallāhu 

'alaihi wasallam berwudhu seperti ini dan bersabda: "Barangsiapa 

yang berwudhu kurang dari ini maka mencukupunya", dan dia (Abū 

Salāmah) tidak menyebutkan tentang perkara shalat.
37

 

 

Dalam hadis di atas, Rasulallāh mengatakan bahwa hendaklah 

seseorang untuk melaksanakan shalat sunnah setelah berwudhu. Shalat 

sunnah sunnah wudhu bisa dilaksanakan kapan saja,
38

 baik akan 

melaksanakan shalat wajib, maupun saat akan melaksnakan shalat 

sunnah.
39

 

 

 

                                                             
37 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Sunan Abu Daud Kitab Thaharah Bab Sifat 

Wudhu Nabi No. 96. 

 
38 Imam Nawawi menyatakan, Shalat ini hukumnya sunnah atau boleh dilakukan pada waktu 

yang dilarang mengerjakan shalat. 

39 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2009), hlm. 30. 
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2) Shalat Tahiyatul Masjid 

Shalat tahiyatul masjid adalah shalat sunnah yang dikerjakan 

ketika masuk masjid yaitu sebagai bentuk penghormatan pada 

masjid.
40

 Rasulallāh bersabda, 

صَٕبَ ِ  ػَجْذُ  ؽَذَّ ُٓ  اللََّّ َٔب لبَيَ  ٠ُٛعُفَ  ثْ بٌهٌِ  أخَْجشََ َِ  ْٓ شِ  ػَ ِِ ِٓ  ػَب ِ  ػَجْذِ  ثْ ِٓ  اللََّّ ث١َْشِ  ثْ ْٓ  اٌضُّ شِٚ ػَ ّْ ِٓ  ػَ ٍُ  ثْ  ع١ٍَُْ

 ِّٟ سَلِ ْٓ  اٌضُّ ِّٟ  لزَبَدَحَ  أثَِٟ ػَ ِّ ٍَ َّْ  اٌغَّ ِ  سَعُٛيَ  أَ ُ  صٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ًَ  إرَِا لبَيَ  َٚ ُْ  دَخَ غْغِذَ  أؽََذُوُ َّ ٌْ  ا

١ٍْشَْوَغْ  ِٓ  فَ ًَ  سَوْؼَز١َْ ْْ  لجَْ ٠َغٍِْظَ  أَ
41

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullāh bin Yūsuf 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari 'Amir bin 

'Abdullāh bin al-Zubair dari 'Amru bin Sulaim al-Zaraqi dari Abū 

Qatādah al-Salāmi, bahwa Rasulullāh shallAllāhu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka 

hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum ia duduk."
42

 

 

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa jika seseorang masuk 

masjid hendaklah ia malaksanakan shalat sunnah tahiyatul masjid 

sebagai pernghormatan pada masjid.  

3) Mengenai shalat jenazah yang dilakukan pada waktu-waktu yang 

dilarang, ulama fikih berbeda pendapat. Sebagian di antara mereka 

                                                             
40 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2009), hlm. 31. 

 
41 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab al-Shalātu Bab Izā Dakhola Ahadukum al-Masjidu 

Falyarka’u Rak’ataini,Qabla an Yajlisa No. 425. 

 
42 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Shalat Bab Jika seorang 

dari kalian memasuki masjid hendaklah shalat dua rakaat sebelum dia duduk No. 425. 
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membolehkannya, yaitu imam Syafi‟i dan hukumnya adalah 

makruh.
43

 

4) Shalat Istikhārah 

Shalat istikhārah adalah shalat sunnah yang bertujuan untuk 

memohon petunjuk Allāh dalam hal menetukan pilihan dari dua 

perkara yang belum diketahui baik buruknya.
44

 Rasulallāh saw 

bersabda: 

صَٕبَ َٕب لَبيَ  لز١َُْجَخُ  ؽَذَّ صَ ِٓ  ػَجْذُ  ؽَذَّ َّ ؽْ ُٓ  اٌشَّ ٌِٟ أثَِٟ ثْ ا َٛ َّ ٌْ ْٓ  ا ذِ  ػَ َّّ ؾَ ُِ  ِٓ ْٕىَذِسِ  ثْ ُّ ٌْ ْٓ  ا ِٓ  عَبثِشِ  ػَ  اللََِّّ  ػَجْذِ  ثْ

 َٟ ُ  سَضِ ب اللََّّ َّ ُْٕٙ َْ  لَبيَ  ػَ ِ  سَعُٛيُ  وَب ُ  صٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ٕبَ َٚ ُّ ُِٛسِ  فِٟ الَِعْزخَِبسَحَ  ٠ؼٍَُِّ َٙب الُْْ  وٍُِّ

ب َّ ٕبَ وَ ُّ ٛسَحَ  ٠ؼٍَُِّ ْٓ  اٌغُّ ِِ  ِْ ٌْمشُْآ َُّ  إرَِا ٠مَُٛيُ  ا َ٘  ُْ شِ  أؽََذُوُ ِْ ١ٍْشَْوَغْ  ثبِلَْْ ِٓ  فَ ْٓ  سَوْؼَز١َْ ٌْفش٠َِضَخِ  غ١َْشِ  ِِ َُّ  ا  صُ

 ًْ َُّ  ١ٌِمَُ ُ هَ  أعَْزَخ١ِشُنَ  إِِّٟٔ اٌٍَّٙ ِّ ٍْ أعَْزمَْذِسُنَ  ثِؼِ أعَْأٌَهَُ  ثمِذُْسَرهَِ  َٚ َٚ  ْٓ ُِ  فضٍَْهَِ  ِِ ٌْؼَظ١ِ لََ  رمَْذِسُ  فَنَِّٔهَ  ا َٚ 

ُُ  ألَْذِسُ  رَؼٍَْ لََ  َٚ َٚ  ُُ ْٔذَ  أػٍََْ أَ َٚ  َُ ٌْغ١ُُٛةِ  ػَلََّ َُّ  ا ُ ْْ  اٌٍَّٙ ْٕذَ  إِ ُُ  وُ َّْ  رَؼٍَْ شَ  ٘زََا أَ ِْ  د٠ِِٕٟ فِٟ ٌِٟ ١ْشٌ خَ  الَْْ

ؼَبشِٟ َِ ػَبلجَِخِ  َٚ شِٞ َٚ ِْ ْٚ  أَ ًِ  لبَيَ  أَ شِٞ ػَبعِ ِْ ِٗ  أَ آعٍِِ شُْٖ  ٌِٟ فبَلْذُسُْٖ  َٚ ٠َغِّ َٚ ٌِٟ  َُّ ِٗ  ٌِٟ ثبَسِنْ  صُ ْْ  ف١ِ إِ َٚ 

ْٕذَ  ُُ  وُ َّْ  رَؼٍَْ شَ  َ٘زَا أَ ِْ ؼَبشِٟ د٠ِِٕٟ فِٟ ٌِٟ شَشٌّ  الَْْ َِ ػَبلجَِخِ  َٚ شِٞ َٚ ِْ ْٚ  أَ ًِ  فِٟ لبَيَ  أَ شِٞ ػَبعِ ِْ  أَ

 ِٗ آعٍِِ اصْشِفِْٕٟ ػَِّٕٟ فبَصْشِفُْٗ  َٚ َٚ  ُْٕٗ الْذُسْ  ػَ ٌْخ١َْشَ  ٌِٟ َٚ َْ  ؽ١َْشُ  ا َُّ  وَب ٟ لبَيَ  أسَْضِِٕٟ صُ ِّّ ٠غَُ َٚ 

ؽَبعَزَُٗ 
45

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, 

telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Abū al-Mawaliy 

                                                             
43 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah, hlm. 142. 

 
44 Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Bimbingan Lengkap dan Praktis Shalat Sunnat, 

(Bandung: Pustaka Hidayah,  2006),  hlm.  34-36. 

 
45 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab al-Jum’atu Bab Mā Jāa Fī al-Tathawwu’u Masna 

Masna,  No. 1096. 
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dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabīr bin 'Abdullāh radliallāhu 

'anhua berkata: "Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam mengajari 

kami shalat istikhārah dalam setiap urusan yan kami hadapi 

sebagaimana Beliau mengajarkan kami al-Qur'ān, yang Beliau 

shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 

menghadapi masalah maka ruku'lah (shalat) dua raka'at yang bukan 

shalat wajib kemudian berdo'alah: "Allāhumma inniy astakhīruka bi 

'ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa as-aluka min fadhlikal 'azhīm, 

fainnaka taqdiru wa laa aqdiru wa ta'lamu wa laa 'Abdullāh'lamu wa 

anta 'allāmul ghuyūb. Allāhumma in kunta ta'lamu anna haadzal amru 

khairul liy fiy diiniy wa aku ma'āsyiy wa 'āfiyati amriy" atau; 'Ājili 

amriy wa ājilihi faqdurhu liy wa yassirhu liy tsumma bārik liy fīhi. 

Wa in kunta ta'lamu anna hāźal amru syarrul liy fiy dīniy wa ma'āsyiy 

wa 'āfiyati amriy" aw qaola; fiy 'ājili amriy wa ājilihi fashrifhu 'anniy 

washrifniy 'anhu waqdurliyl khaira haitsu kaana tsummar dhiniy". 

Beliau bersabda: Dan sebutlah keperluannya" (Ya Allāh aku 

memohon pilihan kepada Mu dengan ilmu Mu dan memohon 

kemampuan dengan kekuasaan Mu dan memohon kepada Mu dengan 

karunia Mu yang Agung, karena Engkau Maha berkuasa sedang aku 

tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak 

mengetahui karena Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara yang 

ghoib. Ya Allāh bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik 

untukku, bagi agamaku, kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau 

Beliau bersabda; di waktu dekat atau di masa nanti maka takdirkanlah 

buatku dan mudahkanlah kemudian berikanlah berkah padanya. 

Namun sebaliknya, ya Allāh bila Engkau mengetahui bahwa urusan 

ini buruk untukku, bagi agamaku, kehidupanku dan kesudahan 

urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di maa nanti 

maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku darinya dan 

tetapkanlah buatku urusn yang baik saja dimanapun adanya kemudian 

paskanlah hatiku dengan ketepan Mu itu". Beliau bersabda: "Dia 

sebutkan urusan yang sedang diminta pilihannya itu".
46

 

 

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa shalat istikhārah 

dilakukan ketika seorang hamba bingung untuk menetukan pilihan di 

antara dua perkara. Mengenai waktu pelaksanaan shalat istikhārah 

                                                             
46 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Jum’at Bab Shalat Sunnah 

Dilaksanakan Dengan Dua Raka'at Dua Raka'at  No. 1096. 
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tidak ada ketetapan untuk melakasanakannya. Sebagaimana Syaikh al-

Syaukani mengatakan bahwa shalat istikharah tidak disunnahkan 

setelah shalat fardhu maupun shalat sunnah lainnya.
47

 Maksudnya 

adalah shalat istikhārah boleh dilakukan kapan saja.  

Namun, dalam beberapa hadis Rasulallāh mengatakan bahwa 

waktu yang ideal untuk memanjatkan doa adalah sepertiga malam 

terakhir, setelah shalat fardhu, dan ketika sujud.
48

 

Penjelasan di atas merupakan sebagian contoh untuk shalat sunnah 

yang tidak tergantung pada waktu. Kesimpulan dari pemaparan di atas 

adalah bahwa shalat sunnah sunnah wudhu, shalat sunnah tahiyatul 

masjid, shalat jenazah dan shalat istikhārah adalah anjuran Rasulallāh 

kepada ummatnya yang boleh dilakukan kapan saja, karena tidak terdapat 

penjelasan mengenai waktu-waktu shalat sunnah tersebut. Dan jika 

dikaitkan dengan hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar, 

maka boleh mengerjakan shalat-shalat sunnah tersebut. 

B. Kritik Praktis 

Hadis yang berbicara tentang larangan shalat sunnah setelah subuh dan 

ashar merupakan hadis shahih, salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan 

                                                             
47 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, hlm. 52. 

 
48 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, hlm. 52. 
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oleh Imam al-Bukhāri. Namun terdapat perbedaan dalam memahami hadis 

tersebut dari kalangan sahabat dan ulama.  

Berikut ini pemaparan mengenai pendapat ulama fikih: 

1. Abū Hanifah berpendapat bahwa melakukan shalat waktu-waktu tersebut 

adalah haram, baik shalat sunnah maupun shalat fardhu. Shalatnya 

dianggap batal, karena larangan memiliki makna batal (jika hal itu 

dilakukan). Dan Abū Hanifah mengecualikan bagi shalat ashar pada hari 

itu, dan shalatnya sah meskipun matahari telah menguning,
49

 dan shalat 

jenazah pada waktu-waktu tersebut.
50

 Pendapat yang membolehkan shalat 

untuk hari itu berdasarkan hadis rasulallāh saw: 

صَٕبَ ِ  ػَجْذُ  ؽَذَّ ُٓ  اللََّّ خَ  ثْ َّ غٍَْ َِ  ْٓ بٌهٍِ  ػَ َِ  ْٓ ِٓ  ص٠َْذِ  ػَ َُ  ثْ ْٓ  أعٍََْ ِٓ  ػَطبَءِ  ػَ ْٓ  ٠َغَبسٍ  ثْ ػَ ِٓ  ثغُْشِ  َٚ ْٓ  عَؼ١ِذٍ  ثْ ػَ َٚ 

صَُُٛٔٗ  الْْػَْشَطِ  ْٓ  ٠ؾَُذِّ َّْ  ٘ش٠َُْشَحَ  أثَِٟ ػَ ِ  سَعُٛيَ  أَ ُ  صٍََّٝ اللََّّ َُ  ػ١ٍََِْٗ  اللََّّ عٍََّ ْٓ  لبَيَ  َٚ ْٓ  أدَْسَنَ  َِ جْؼِ  ِِ  اٌصُّ

ًَ  سَوْؼَخ   ْْ  لجَْ ظُ  رطٍَْغَُ  أَ ّْ جْؼَ  أدَْسَنَ  فمَذَْ  اٌشَّ ْٓ  اٌصُّ َِ ْٓ  سَوْؼَخ   أدَْسَنَ  َٚ ٌْؼَصْشِ  ِِ ًَ  ا ْْ  لجَْ ظُ  رَغْشُةَ  أَ ّْ  اٌشَّ

ٌْؼَصْشَ  أدَْسَنَ  فمََذْ   ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullāh bin Maslamah 

dari Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Aţa‟ bin Yasar, dan dari Busr bin 

Sa'id, dan dari al-A'raj mereka semua menceritakan dari Abū Hurairah, 

bahwa Rasulullāh shallallāhu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 

mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit matahari berarti 

dia mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari 

                                                             
49 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah, hlm. 142. 

 
50 Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Bimbingan Lengkap dan Praktis Shalat Sunnat, 

hlm.  34. 
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shalat ashar sebelum terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan 

ashar."
51

 

 

2. Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa shalat yang dilarang dalam waktu-

waktu ini adalah hanya shalat sunnah saja, diperbolehkan untuk 

mengqadha‟ shalat-shalat fardhu yang tertinggal dan diperbolehkan untuk 

melakukan shalat jenazah.
52

 

3. Al-Malikiyah berpendapat bahwa yang dilarang hanyalah melakukan 

shalat sunnah pada waktu terbit dan terbenamnya matahari. Adapun 

mengerjakan shalat fardhu diperbolehkan secara mutlak, baik qadha‟ 

maupun adha‟.
53

 

4. Menurut Syafi‟i bahwa shalat pada waktu-waktu yang dilarang tersebut 

adalah makruh, kecuali apabila memiliki sebab seperti shalat qadha‟, 

shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, shalat jenazah dan shalat-

shalat sunnah lainnya yang memiliki sebab.
54

 

Imam Nawawi berkata, ummat telah sepakat bahwa makruh hukumnya 

shalat pada waktu yang dilarang, dan mereka sepakat untuk membolehkan 

shalat fardhu yang dilakukan pada waktu itu. Namun para ulama berbeda 

                                                             
51 Al-Bukāhri, Shahīh al-Bukhāri Kitab Waktu-waktu Shalat Bab Orang yang mendapatkan 

satu raka'at shalat Shubuh pada waktunyaanya No. Hadis 545, (Riyad: Darussalam, 1999). 

 
52 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah, hlm. 142. 

 
53 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah , hlm. 142. 

 
54 Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Fiqh al-‘Ibadah, hlm. 142. 
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pendapat tentang shalat sunnah yang dilakukan pada waktu itu karena sebab 

tertentu, seperti shalat sunnah Tahiyyatul Masjid, sujud tilawah, sujud syukur, 

shalat „id, shalat jenazah dan shalat qadha‟.
55

 

Dari pemaparan di atas, terdapat perbedaan pendapat mengenai hadis 

larangan shalat sunnah setelah subuh dan setelah ashar, disini penulis 

mengutip pendapat yang disepakati mayoritas ulama dan mengutip pendapat 

dari imam Syafi‟i. Adapun pendapat tersebut adalah hukum mengerjakan 

shalat sunnah setelah subuh dan ashar adalah makruh dan semua shalat 

sunnah setelah shalat subuh dan setelah shalat ashar itu dilarang, kecuali 

shalat sunnah yang bersebab.
56

  

                                                             
55 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3,  hlm. 432. 

 
56 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri Ter. Amiruddin jilid 3,  hlm. 432. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan berbagai tahap pengkajian hadis tentang shalat 

setelah subuh dan ashar, kajian dari segi kualitas sanad dan  matan, kajian 

makna hadis serta pandangan ulama terhadap kandungan hadis , dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis yang penulis jadikan objek kajian sanad dan matan adalah al-

Bukhāri nomor 585 dan at-Tirmizi nomor 168. Setelah melakukan 

penelitian sanad dengan melihat hubungan antara guru dan murid, 

kedhabitan dan keadilan, hadis riwayat al-Bukhāri nomor 585 dan at-

Tirmizi nomor 168 tidak memiliki masalah yang berarti dan sudah 

memenuhi kriteria sebagai hadis yang shahih sanadnya. Dengan demikian 

penulis berkesimpulan bahwa hadis tentang larangan shalat setelah subuh 

dan ashar merupakan hadis yang shahīh liźātihi. 

2. Shalat yang dimaksud dalam hadis yang penulis teliti adalah shalat 

sunnah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Fathul Bāri, Fiqhul Islam 

dan kitab Subulus Salam. Mengenai waktu-waktu yang dilarang untuk 

melaksnakan shalat sebenarnya terdapat berbagai macam. Ada hadis yang 
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menjelaskan  lima waktu, ada hadis yang menjelaskan tiga waktu, dan ada 

juga hadis yang menjelaskan dua waktu. Namun disini penulis meneliti  

hadis yang menjelaskan larangan pada dua waktu shalat, yaitu hadis 

tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar yang mana larangan 

tersebut ketika matahari terbit hingga meninggi (sempurna) dan ketika 

matahari terbenam. 

3. Larangan pada dua waktu tersebut sebenarnya ditakutkan meyerupai 

(tasyabbuh) ibadahnya orang-orang kafir. Karena pada waktu matahari 

terbit dan terbenam adalah waktu ibadahnya orang kafir yang menyembah 

matahari. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis al-Bukhari nomor 

3282 dan hadis Muslim Nomor 1930 menjelaskan bahwa pada waktu 

matahari terbit dan terbenam merupakan ibdahnya orang kafir yang 

menyembah matahari dan diperkuat dalam hadis muslim nomor 1930 

bahwa matahari terbit di antara dua tanduk setan (setan mendekatkan 

kepalanya pada waktu-waktu ini supaya penyembah matahari sujud 

kepadanya). 

4. Shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, dan shalat jenazah 

merupakan sebagian shalat sunnah yang tidak bergantung kepada waktu. 

Yaitu boleh dilakukan kapan saja, dan jika dikaitkan dengan hadis utama 

dalam pemabahasan ini pun tidak ada pertentangan dan boleh dilakukan 

pada waktu yang dilarang. Karena terdapat riwayat yang mengatakan 

bahwa Rasulallah pernah shalat setelah ashar, namun shalat yang 
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dilakukan oleh Rasulallah adalah  qadha’ shalat (menggganti shalat). 

Maka hadis inilah yang dijadikan dalil atas bolehnya melakukan shalat 

setelah subuh dan ashar, baik itu shalat sunnah maupun shalat fardhu.  

B. Saran 

Harapan penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi perlu 

dikembangkan pada permasalahan dan persoalan yang lebih kompleks lagi, 

karna penulis sangat menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan. Guna menghasilkan pembahasan hadis yang lebih sempurna, 

penelitian ini masih memerlukan pendekatan dengan bidang ilmu lainnya 

seperti. Seperti dari ilmu fiqih, ilmu falak, dan lain-lain. Sehingga segala 

bentuk problematika yang muncul di tengah-tengah masyarakat terkait shalat 

setelah subuh dan ashar  dapat terpecahkan. Semakin banyak pemahaman 

yang uncul akan semakin memperluas wacana keilmuan hadis dalam 

khazanah pemikiran hadis. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya tanpa henti, yang telah memberikan 

kekuatan kemampuan dan kesabaran bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini. Meskipun masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan dalam 

penulisannya, sehingga untuk penyempurnaannya, dengan segala kerendahan 

hati maka di sini penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak. 

Semoga tulisan ini dapat memberi manfaat dalam khazanah pemikiran hadis. 
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